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ABSTRAK

Nama : JUHRO PULUNGAN

NIM : 14 202 00091

Fakultas/Jurusan  : Tarbiyah dan lImu Keguruan/Tadris Matematika

Judul :Peningkatan Hasil Belajar Matematika Ditinjau Dari

Kemampuan Kognitif  Dengan Menggunakan Model
Problem Possing Pada Siswa Kelas VI1I-1 di SMP Negeri 7
Padangsidimpuan.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah dalam pelaksanaan proses belajar
mengajar matematika menunjukkan bahwa sebagian besar siswa tampak kurang
berminat, kurang bergairah, dan cenderung tidak aktif sehingga tidak mencapai target
pembelajaran yang diinginkan.Sehingga siswa merasa kesulitan dalam memecahkan
masalah yang diberikan oleh guru yang berakibat pada hasil belajar siswa menjadi
rendah. Dari 28 siswa 12 siswa mendapat nilai 64, 10 siswa mendapat nilai 60, dan 5
siswa mendapat nilai 75 , sementara nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
matematika 75. Dalam hal ini guru lebih sering dengan metode Ceramah dan Tanya
Jawab. Sehingga perlu melakukan perubahan dalam pelaksanaan pembelajaran di
kelas, salah satunya dengan model Pembelajaran Model Problem Possing agar siswa
ikut aktif dalam pembelajaran dan mampu mengemukakan pendapat sendiri sehingga
hasil belajar matematika siswa meningkat.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana
Peningkatan Hasil Belajar Matematika Ditinjau Dari Kemampuan Kognitif Dengan
Menggunakan Model Problem Possing Pada Siswa Kelas VII-1 di SMP Negeri 7
Padangsidimpuan

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) kolaborasi dengan
guru mata pelajaran. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 7 Padangsidimpuan.
Dengan subjek penelitian kelas VII-1 yang berjumlah 28 orang. Instrumen
pengumpulan data yang digunakan adalah tes. Analisis data yaitu analisis data
kualitatif. Prosedur PTK dimulai dari tahap perencanaan, tindakan, pengamatan dan
refleksi. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus, setiap siklus 2 kali pertemuan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa kelas
VII-1 SMP N 7 Padangsidimpuan meningkat dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Possing. Karena peningkatan hasil belajar matematika siswa
melalui tes yang diberikan selama proses pembelajaran berlangsung dari siklus |
pertemuan | dari 53,57% menjadi 57,14 % siklus | pertemuan Il dan pada siklus II
pertemuan | dari 75% menjadi 85,14% siklus Il pertemuan Il. Sesuai dengan
indikator tindakan penelitian ini hasil yang diperoleh sudah melewati nilai rata-rata
yang telah ditentukan yaitu nilai rata-rata 75 sampai siklus Il pertemuan 2 yaitu 77,92
dengan persentase siswa yang tuntas 85,72
Kata Kunci: Model Pembelajaran Problem Possing, Hasil Belajar, Kemampuan

kognitif




ABSTRACT
Nama

The lack of students’ learning mathematic motivation at Grade VII Pl MTs
Pondok Pesantren Mardhatillah Tano Ponggol, during learning process because the
method that uses by teacher is conventional method that make students’ learning
motivation is law. So that, very important to make a change in implementation the
learning in the class, one of them with giving reinforcement to make the students’ to
be active in learning process.

The formulation of the problem in this research is wether giving
reinforcement can increase students’ learning motivation on triangle fundamental
discussion at Grade VII PI MTs Pondok Pesantren Mardhatillah Tano Ponggol,
Angkola Barat subdistrict. Whereas, the purpose of this research is to know whether
giving reinforcement can increase students’ learning motivation on triangle
fundamental discussion at Grade VII PI MTs Pondok Pesantren Mardhatillah Tano
Ponggol Angkola Barat subdistrict.

This research is Classroom Action Research (CAR) collaborates with course
teacher. The location of this research in MTs Pondok Pesantren Mardhatillah Tano
Ponggol Angkola Barat subdistrict.Which the sample is class V11 PI that consist of 28
students’. Instrument of collecting data that uses begin from planning, action,,
monitoring and reflection. This research do in 2 cycles, each cycles are 2 meeting.

The result of this research shows that H, is accepted is there is significant
effect or raising of students’ learning mathematic motivation through giving
reinforcement on triangle fundamental discussion at grade VII PI MTs Pondok
Pesantren Mardhatillah Tano Ponggol, Angkola Barat subdistrict. Each observation is
meanscore of students’ learning mathematic motivation on the first cycle is 50,3% is
increase on the second cycle with meanscore is73,89%, raising that happen is
23,59%. Whereas, raising gets on questionnaire is refer to meanscore of students
learning mathematic motivation on the first cycle is 68,93% is increase on the second
cycle with meanscore is 76,78%, raising that happen is 7,14%.

Keyword :Giving Reinforcement, Motivation, Triangle, Learning outcome, Cognitive
Ability
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada hakikatnya tidak dapat dipisahkan dari kehidupan setiap
manusia karena dengan pendidikan manusia dapat berdaya guna dan mandiri.
Selain itu, pendidikan sangat penting dalam pembangunan, maka tidak salah jika
pemerintah senantiasa mengusahakan untuk meningkatkan mutu pendidikan baik
dari tingkat yang paling rendah sampai tingkat yang paling tinggi.

Belajar merupakan peristiwa sehari-hari di sekolah.Belajar merupakan hal
yang kompleks. Kompleksitas belajar tersebut dapat dipandang dari dua subjek,
yaitu dari siswa dan dari guru. Dari segi siswa, belajar dialami sebagai suatu
proses. Siswa mengalami proses mental dalam menghadapi bahan belajar. Bahan
belajar tersebut berupa keadaan alam, hewan, tumbuh-tumbuhan, manusia, dan
bahan yang telah terhimpun dalam buku-buku pelajaran. Dari segi guru, proses
belajar tersebut tampak sebagai perilaku belajar tentang suatu hal.

Guru adalah sentral figure yang berperan besar dalam pelaksanaan proses
pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Sebagai komponen
penting dalam pembelajaran maka guru harus aktif melaksanakan proses
pembelajaran. Dengan ungkapan lain pada guru terletak tugas dan tanggung

jawab untuk mengantarkan anak didik ketingkat kedewasaan.

!DimyatidanMudjionoo, BelajardanPembelajaran, (Jakarta: PT RinekaCipta, 2010), him. 17.



Guru
sebagaikomponenutamadalamduniapendidikanharusmampumengimbangiperkem
banganilmupengetahuandanteknologi  yang berkembangdalammasyarakat.
Melaluisentuhan guru di sekolahdiharapkanmampumenghasilkanpesertadidik
yang
memilikiprofesitinggidansiapmnghadapitantanganhidupdenganpenuhkeyakinand
anpercayadiri  yang  tinggi.2Dalamrangkatidaksemata-sematasebagaipengajar
(transfer of knowledge), tetapijugasebagaipendidik (transfer of values)
dansekaligussebagaipembimbing yang
memberikanpengaruhdanmenuntutsiswadalambelajar.

Guru yang baikbukansajaharusmemahamiapa yang akandiajarkan (what
to teach), tetapijugaharuspahambagaimanacaramengajarkannya (how to teach).
Keduanyabagaiduasayappadaseekorburung.Burungakandapatterbangdengansemp
urnamanakaladuabuahsayapnyadapatbekerjadengansempurna;
sebaliknyaseekorburungtidakmungkindapatterbangdenganindahmanakalasebelah
darisayapnyamengalamigangguan. Ada sejumlahketerampilandasarmengajar
yang harusdipahamidandapatdipraktikan guru,
misalnyaketerampilanbertanyayakniketerampilanuntukmengembangkankemamp

uanberpikirsiswa; keterampilanvariasi stimulus yakniketerampilan

Kunandar,guru professional, (Jakarta: Raja GrafindoPersada, 2009), him. 37.
3Sardiman, InteraksidanMotivasiBelajarMengajar, (Jakarta: Raja GrafindoPersada, 2012),
him. 123.



untukmempertahankankonsentrasisiswadalammengikutipelajaran,  dan  lain
sebagainya.*

Siswaadalahobjekutamadalam proses belajarmengajar.
Siswaadalahmakhlukciptaan Allah,
memilikipotensipribadidanmemilikikecenderunganberinteraksidalamkehidupanso
sial. Dengandemikiananakmemilikitahapperkembangan yang
padasetiaptahapmemerlukanbimbingan, pengarahdanpendidikan agar
berkembangsecaramaksimalmenujukedewasaandankematangan.”

Untukmemenuhihaltersebut, guru dituntutmampumengolah  proses
belajarmengajar yang
memberikanrangsangankepadasiswasehinggaiamaubelajarkarenamemangsiswala
hsubjekutamadalambelajar.

Beberapa asumsi tentang kurangnya minat siswa terhadap matematika
sehingga tidak menunjukkan hasil belajar yang diharapkan karena dominasi guru
dalam proses belajar mengajar, guru kurang melaksanakan variasi proses belajar
mengajar, siswa beranggapan matematika sebagai pelajaran yang sulit dan
membosankan.

Dari  hasilobservasi  yang dilakukanpenelitidiSMP  Negeri 7
Padangsidimpuandalampembelajaranmatematikamasihdisampaikandenganmetod

eceramahdan Tanya Jawabsehinggapembelajaran yang

*WinaSanjaya, PenelitianTindakanKelas, (Jakarta: Kencana, 2010), him. 9.
SSyaparuddin, llmupndidikanPerspektifBaruRekonstruksiBudaya Abad XXI,(Bandung:
CitaPustaka Media, 2005 ), him. 130.



disampaikankurangmengertidenganpembelajaranmatematika yang di
sampaikanterutamapadamaterihimpunan.Selainitu, kegiatan yang
banyakdilakukanolehsiswaadalahmencatatdanmendengarkanapa yang

disampaikanoleh guru yang berakibatsiswamenjadipasifsertamasalah yang ada di
pembelajaranjarang di kaitkandalamkehidupansehari-
haridansiswajugatidakmemunculkanmasalah yang
adauntukdibahasdalampembelajaran. ©

Berdasarkanhasilwawancara yang dilakukanpeneliti di SMP Negeri 7
PadangsidimpuandenganlbuMei Linda Ira WatiS.Pdselakusalahsatu guru
matematikamengatakanbahwadalampelaksanaan ~ proses belajar  mengajar
matematika menunjukkan bahwa sebagian besar siswa tampak kurang berminat,
kurang bergairah, dan cenderung tidak aktif sehingga tidak mencapai target
pembelajaran yang
diinginkan.Sehinggasiswamerasakesulitandalammemecahkanmasalah yang
diberikanoleh guru yang berakibatpadanilaisiswamenjadirendah. Dari 28siswa 12
siswamendapatnilai 50, 10 siswamendapatnilai 55, 2 siswamendapatnilai 60 dan
3 siswamendapatnilai 75 , sementaranilaiKriterikKetuntasan Minimal (KKM)

matematika 75. Hal inimenunjukkanbahwanilaisiswamasih di bawah KKM.’

®HasilObservasi di Kels VI1-2 SMP Negeri 7 PadangsidimpuanpadahariSenin, tanggal 6
Agustus 2018, pukulpukul 10.00-12.00

"Mei Limda Ira Wati, S.Pd, Guru Matematikakelas VI11-1SMP Negeri 7
PadangsidimpuanpadahariSenin, tanggal 6 Agutus 2018, pukul 10.00-12.00.



Olehkarenaitumelihatkurangnyaminatsiswadalambelajarmatematika yang

berakibatpadahasilbelajarsiswarendahmakaperluupayapeningkatanhasilbelajarsis

wadengantindakankelas (classroom action).Dalam proses
pembelajarandiperlukanmodeluntukmeningkatkanhasilbelajarsiswa. Salah
satumodel yang dapatdiaplikasikanadalahmodelProblem Possing,

sebagaimodelbelajaruntukmenemukandanmemecahkansuatumasalahkhususnyada
lampembelajaranmatematika.Denganmenggunakanmodelpembelajaraninisiswaak
ankreatif,karenamelaluimodelpembelajaraninisiswadiharapkanakanlebihmendala
mipengetahuandanmenyadaripengalamanbelajar. OlehKarenaitu,
melaluimodelProblemPossinginisiswadiharapkandapatmembuatsoalsendiri yang
tidakjauhbedadengansoal yang diberikanoleh guru,
sehinggasiswaterbiasadalammenyelesaikansoaldenganharapandapatmeningkatak
anhasilbelajarmatematikasiswadalammaterihimpunan.®

Model pembelajaranProblemPossingadalah model pembelajaran yang
mewajibkansiswabelajarrmelaluipengajuansoaldanpengerjaansoalsecaramandirita
npabantuan guru.’PembelajaranProblem
possingsenantiasamembukarahasiarealita yang

menantangmanusiakemudianmenuntutsuatutanggapanterhadaptantangantersebut,

SWallgram, “UpayaMeningkatkanHasilBelajarMatematikaMelaluiPenerapan Model
PembelajaranKooperatif Problem Possing SMP Negeri 2 Baraka KabupatenEnrekang”
jurnalNalarPendidikan, Vol.2, Nomor 1, Juli 2014, him 47.

*Maulana Arafat Lubis, PembelajaranPPKn di SD/MI, (Medan: AkashaSakti, 2018), him. 135



manusiadapatmengembangkankemampuannyuntukmengertisecarakritisdirinyada
n dunia tempat ia berada.*®

Problem Possing adalah model pembelajaran yang melibatkan peserta
didik dalam proses pembelajaran secara langsung untuk memberi kesempatan
kepada siswa dalam menganalisis permasalahan yang ada dengan serangkaian
kegiatan-kegiatan yang lebih bermakna.Proses pembelajaran didominasi dengan
kegiatan-kegiatan siswa secara langsung dengan situasi yang telah diciptakan
oleh guru. Dalam kegiatan tersebut, maka siswa dapat membuka wawasan yang
dimilikinya dan memberikan kesempatan yang luas untuk saling
berkomunikasi.'*

Thobroni menyatakan bahwa pembelajaran Problem Possingmemiliki
ciri-ciri sebagai berikut:

1. Pendidik menjadi rekan peserta didik yang melibatkan diri dan
menstimulasi daya pemikiran kritis murid-muridnya serta mereka saling
memanusiakan.

2. Pendidik dan peserta didik dapat mengembangkan kemampuannya untuk

mengerti secara kritis dirinya dan dunia tempat ia berada.

“ThobronidanMustofa.

“Munandar, Utami,
KreativitasdanKeterbakatanStartegiMewujudkanPotensiKreatifdanBakat. (Jakarta: PT
GramediaPustaka Utama.1999) him. 87



3. Pembelajaran Problem Possingsenantiasa membuka rahasia realita yang
menantang kemudian menuntut suatu tanggapan terhadap tantangan
tersebut.

Dengan demikian, Problem Possing memiliki kekuatan-kekuatan
dalam proses pembelajaran di kelas, diantaranya yaitu :

1. Memberi penguatan terhadap konsep yang diterima atau memperkaya
konsep-konsep dasar.

2. Problem Possing diharapkan mampu melatih siswa meningkatkan
kemampuan dalam belajar.

3. Orientasi pembelajaran adalah investigasi dan penemuan yang pada
dasarnya adalah pemecahan masalah.*

Berdasarkan ciri-ciri yang telah disebutkan di atas, maka model Problem
Possingini bersifatfleksibel, mengesankan, menganggap murid adalah subjek
belajar, membuat anak untuk mengembangkan potensinya sebagai orang yang
memiliki potensi rasa ingin tahu dan berusahan keras dalam memahami
lingkungannya

Dari keterangandiatas,
penelitimelakukanpenelitiantindakankelasdenganjudul

“PeningkatanHasilBelajarMatematikaDitinjauDariKemampuanKognitif

2Thobroni, Muhammad.
BelajardanPembelajaranPengembanganWacanadanPraktikPembelajarandalam Pembangunan
Nasional.(Yogyakarta: Ar-ruzzMedia, 2012) him, 350.



DenganMenggunakan Model Problem PossingPadaSiswaKelas VII-1di
SMP Negeri 7 Padangsidimpuan.”
B. ldentifikasi Masalah
Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi himpunan sehingga
hasil belajar siswa menjadi rendah
2. Guru belum menemukan strategi pembelajaran yang tepat, khususnya dalam
pembelajaran matematika
3. Siswa kurang mampu memecahkan masalah yang ada dalam matematika dan
sukar mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari
C. Batasan Masalah
Penelitian yang luas tapi dangkal perlu dihindari, karena penelitian itu
sebaiknya sempit tapi mendalam. Oleh karena itu peneliti membuat batasan-
batasan dalam penelitian ini agar tujuan yang ditetapkan terarah. Penelitian ini
dibatasi hanya pada masalah PeningkatanHasilBelajarMatematikaDitinjau
DariKemampuanKognitif DenganMenggunakan Model Problem
PossingPadaSiswaKelas VII-1 di SMP Negeri 7 Padangsidimpuan
D. Batasan Istilah
Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman dan kekeliruan dalam
memahami permasalahan dalam proposal ini maka penulis merasa perlu untuk

menjelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam penelitianini sebagai berikut:



1. Kemampuan berasal dari kata “mampu” yang berarti kuasa, berada, kaya,
bisa atau sanggup dalam melakukan sesuatu. Dengan demikian, kemampuan
berarti kecakapan, kekuatan, kekayaan, ataupun kesanggupan dalam
melakukan sesuatu.”® Jadi kesimpulannya, kemampuan merupakan
kesanggupan ataupun kecakapan dalam melakukan atau mengerjakan
sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu.

2. Hasil belajar menurut kunandar adalah kemampuan siswa dalam memenuhi
suatu tahapan pencapaian pengalaman belajar dan suatu kompetensi dasar.
Hasil belajar dalam silabus berfungsi sebagai petunjuk tentang perubahan
perilaku yang akan dicapai sehubungan tentnag kegiatan belajar yang
dilakukan, sesuai dengan kompetensi dasar dan materi standar yang dikaji.
Hasil Belajar bisa berbentuk pengetahuan, keterampilan, maupun sikap.'*

3. Model Pembelajaran Problem Possing adalah model pembelajaran yang
mewajibkan siswa belajar melalui pengajuan soal dan pengerjaan soal secara
mandiri tanpa bantuan guru.®

E. RumusanMasalah
Berdasarkanlatarbelakang yang telahdipaparkandiatas,
makarumusanmasalahdalampenelitianiniadalah:

ApakahdenganmenggunakanmodelpembelajaranProblemPossingdapatmeningkat

kanhasilbelajarmatematikaDitinjau

BDaryanto S. S.., Kamus bahasa indonesia lengkap ( Surabaya: Apollo, 1997), him. 420
“Kunandar, Guru profesional,( Jakarta: raja Grafindo Persada, 2007), him. 251.
0f.,Cit,him135.
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DariKemampuanKognitifpadaSiswaKelasV1I-2 SMP Negeri 7
Padangsidimpuan?
F. TujuanPenelitian
TujuandaripenelitianiniadalahuntukmengetahuiPeningkatanHasilBelajarMa
tematikaDitinjau DariKemampuanKognitif DenganMenggunakan Model Problem
PossingPadaSiswaKelas VII-1 di SMP Negeri 7 Padangsidimpuan.
G. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat atau kegunaan pada:
1. Manfaat Teoritis
Secara umum, Hasil penelitian ini diharapkan secara teoritis mampu
memberikan sumbangan terhadap pelajaran matematika terutama pada
upaya meningkatkan hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan
modelProblem Possing dikelas VII-1 SMP Negeri 7 Padangsidimpuan.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis penelitian ini yaitu:

a. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharahapkan mampu meningkatkan
pemahaman matematisnya pada pembelajaran matematika sehingga bisa
memperoleh hasil belajar yang lebih baik.

b. Bagi Guru, penelitian ini diharapkan dapat mneingkatkan kompetensi
guru dalam merancang atau mendesain suatu proses pembelajaran yang

kompeten dan cenderung tidak monoton serta memberikan peran yang
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kompleks terhadap keberhasilannya melaksanakan pembelajaran baik
dilihat dari proses ataupun hasilnya.

c. Hasil penelitian ini diharapkan akan mampu membnatu sekolah dalam
rangka meningkatkan kualitas pembelajrannya dan meningkatkan
kompetensi guru-gurunya sebagai salah satu cara untuk menjadikan
sekolah yang memiliki guru-guru teladan dan profesional.

d. Bagi peneliti, hal ini akan menambah pengetahuan dan keterampilan
dalam modelProblem Possingsehingga nanti peneliti mampu menjadi
seorang guru yang merancang dan mendesain suatu proses
pembelajaran.

H. Indikator Tindakan
Indikator tindakan dalam penelitian ini adalah peningktan hasil belajar
matematika ditinjaudarikmampuankognitifdengan menggunakan modelProblem

Possingpadasiswakelas VII-1SMP Negeri 7 Padangsidimpuanyang dilakukan

dalam beberapa siklus, sehinggapeningkatan yang ingindicapaiadalah 75 %.

I. Sistematika pembahasan
Sistematika yang dilakukan dalam skripsi ini adalah:

BAB | pendahuluan memuat latar belakang masalah, identifikasi masalah,
batasan masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, indikator tindakan dan sistematika pembahasan.

BAB Il kajian kepustakaan membahas kerangka teori, kajian terdahulu, kerangka

berpikir dan hipotesis tindakan.
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BAB Il metodologi penelitian mencakup tentang lokasi dan waktu
penelitian,jenis penelitian, subjek penelitian, instrumen pengumpulan
data, prosedur penelitian dan tekhnik analisis data.

BAB IV merupakan hasil penelitian dan analisis data, tindakan pada siklus I dan
I dan pembahasan hasil penelitian.
BAB V merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran yang

dianggap perlu.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kerangka Teori
1. Pembelajaran Matematika

Menurut aliran Behavioristik dalam buku Made Wena pembelajaran
adalah usaha guru membentuk tingkah laku yang diinginkan dengan
menyediakan lingkungan atau stimulus. Salah satu sasaran pembelajaran
adalah membangun gagasan saintifik setelah siswa berinteraksi dengan
lingkungan, peristiwa, dan informasi dari sekitarnya. Pembelajaran
merupakan suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi,
material, fasiitas, perlengkapan, dan proses yang saling mempengaruhi
tujuan pembelajaran. Pembelajaran adalah setiap kegiatan yang dirancang
untuk membantu seseorang untuk mempelajari suatu kemampuan atau nilai
yang baru. Proses pembelajaran pada awalnya meminta guru untuk
mengetahui kemampuan dasar, motivasi, latar belakang akademis dan

sebagainya.
Menurut Thorndike yang dikutip Muhibbin Syah belajar adalah proses
interaksi antara stimulus dan respon. Stimulus yaitu apa saja yang

dapat merangsang terjadinya kegiatan belajar seperti pikiran, perasaan

! Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer Suatu Tinjauan konseptual
Operasional (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), him. 2.

12
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atau hal-hal yang dapat ditangkap melalui alat indra. Sedangkan respon
adalah reaksi yang dimunculkan siswa ketika belajar, yang juga dapat
berupa pikiran, perasaan atau gerakan (tindakan). Dari defenisi belajar
tersebut maka menurut Thorndike perubahan atau tingkah laku akibat
kegiatan belajar itu dapat berwujud kongkrit yaitu dapat diamati.

Banyak juga pengertian lain yang dikemukakan oleh para ahli, antara

lain:

Ausubel yang dikutip Erman Suherman terkenal dengan teori
belajar bermaknanya dan pentingnya pengulangan sebelum belajar
dimulai.la membedakan antara belajar menemukan dengan belajar
menerima. Pada belajar menerima siswa hanya menerima, jadi tinggal
menghapalnya, tetapi pada belajar menemukan konsep ditemukan oleh
siswa, jadi tidak menerima pelajaran begitu saja.

Menurut Skinner yang dikutip Asri Budiningsih belajar adalah
suatu perilaku. Pada setiap orang belajar, maka responnya menjadi
lebih baik. Bila ia tidak belajar maka responnya menurun.*

Piaget yang dikutip Dimyati berpandangan belajar pengetahuan
meliputi tiga fase yaitu fase eksplorasi, pengenalan konsep, dan

aplikasi konsep. Dalam fase eksplorasi siswa mempelajari gejala dan

2 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), him. 92-95.
® Erman Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer (Bandung: JICA UPI,

2003), him. 32.

* Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him. 20.
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bimbingan. Dalam fase pengenalan konsep siswa mengenal konsep

yang ada hubungannya dengan gejala. Dalam fase aplikasi konsep

siswa menggunakan konsep untuk meneliti gejala lain.”

Dari beberapa penjelasan diatas dapat diartikan bahwa belajar adalah
usaha peserta didik dalam memperoleh ilmu pengetahuan yang seluas-
luasnya melalui praktek atau latihan yang ada pada lingkungan sosialnya
serta menggunakan seluruh potensi-potensi yang dimilikinya untuk
memperoleh perubahan yang bisa berupa pengetahuan, keterampilan dan
sikap.

Pembelajaran secara umum adalah kegiatan yang dilakukan guru
sehingga tingkah laku siswa berubah kearah yang lebih
baik.Pembelajaran adalah upaya guru menciptakan iklim dan pelayanan
terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat dan kebutuhan siswa yang
amat beragam agar terjadi interaksi optimal antara guru dan siswa serta
antar siswa.’

Jadi pembelajaran adalah usaha yang dilakukan seseorang untuk dapat
merubah pola pikir orang lain supaya mau bekerja dengan baik dan
disiplin.

Pemebelajaran matematika adalah menghubungkan belajar dan

berfikir serta mengembangkan sikap kepribadian. Diantara pandang tersebut,

® Dimyati, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta : Rineka Cipta, 2006), him.13-14.
® Suyitno, A., Dasar-dasar dan Proses Pembelajaran Matematika (Jakarta: Rieneka Cipta,
2004), him. 2.
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Glaser pembelajaran matematika adalah  menghubungkan belajar dan
berfikir serta mengembangkan sikap kepribadian. Diantara pandang tersebut,
Glesser mengatakan bahwa pembelajaran matematika perlu menghubungkan
belajar dan berfikir pada ranah yang spesifik, seperti pengembangan sikap.
Sedangkan pendapat lain, Nelissen mengatakan bahwa pengajaran-
matematika sekarang ini sudah saatnya fokus Pada keterampilan berfikir
dan refleksi belajar, interaksi mengembankan sikap social interaksi dan
perilaku.’
2. Model Pembelajaran Problem Possing
a. Pengertian Model Pembelajaran Problem Possing
Problem Possing merupakan istilah yang pertama Kkali
dikembangkan oleh ahi pedidikan asal brasil, paulo freire dalam
bukunya pedagogy of the oppressed. Problem Possing learning ( ppl)
merujuk pada straregi pembelajaran yang menekankan pemikiran kritis
demi tujuan pembebasan. Sebagai strategi pembelajaran, ppl melibatkan
tiga keterampilan dasar, yaitu menyimak (listening), berdialog

(dialogue), dan tindakan (action).®

"Hasratuddim, Mengapa Harus Belajar Matematika? (Medan: Perdanan Publishing, 2015),
him. 137.

8Mifatahul Huda, Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran (Yogyakarta: pustaka Pelajar,
2014), him.276.
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Model pembelajaran Problem Possing adalah model pembelajaran
yang mewajibkan siswa belajar melalui pengajuan soal dan pengerjaan
soal secara mandiri tanpa bantuan guru.’

Problem Possing adalah model pembelajaran yang melibatkan
peserta didik dalam proses pembelajaran secara langsung untuk
memberi kesempatan kepada siswa dalam menganalisis permasalahan
yang ada dengan serangkaian kegiatan-kegiatan yang lebih bermakna.
Proses pembelajaran didominasi dengan kegiatan-kegiatan siswa secara
langsung dengan situasi yang telah diciptakan oleh guru. Dalam
kegiatan tersebut, maka siswa dapat membuka wawasan Yyang
dimilikinya dan memberikan kesempatan yang luas untuk saling
berkomunikasi.'®

Thobroni menyatakan bahwa pembelajaran Problem Possing
memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1) Pendidik menjadi rekan peserta didik yang melibatkan diri dan
menstimulasi daya pemikiran kritis murid-muridnya serta mereka
saling memanusiakan.

2) Pendidik dan peserta didik dapat mengembangkan kemampuannya

untuk mengerti secara kritis dirinya dan dunia tempat ia berada.

135.

*Maulana Arafat Lubis, Pembelajaran PPKn di SD/MI (Medan: Akasha Sakti, 2018), him.

\Munandar, Utami, Kreativitas dan Keterbakatan Startegi Mewujudkan PotensiKreatif dan

Bakat. (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama.1999) him. 87
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3) Pembelajaran Problem Possing senantiasa membuka rahasia realita
yang menantang kemudian menuntut suatu tanggapan terhadap

tantangan tersebut.*!

Dengan demikian, Problem Possing memiliki kekuatan-kekuatan

dalam proses pembelajaran di kelas, diantaranya yaitu :

1) Memberi penguatan terhadap konsep yang diterima atau memperkaya
konsep-konsep dasar.

2) Problem Possing diharapkan mampu melatih siswa meningkatkan
kemampuan dalam belajar.

3) Orientasi pembelajaran adalah investigasi dan penemuan yang pada
dasarnya adalah pemecahan masalah.*

Berdasarkan ciri-ciri yang telah disebutkan di atas, maka model
Problem Possing ini bersifat fleksibel, mengesankan, menganggap murid
adalah subjek belajar, membuat anak untuk mengembangkan potensinya
sebagai orang yang memiliki potensi rasa ingin tahu dan berusahan keras

dalam memahami lingkungannya.

YThobroni, Muhammad. Belajar dan Pembelajaran Pengembangan Wacana danPraktik
Pembelajaran dalam Pembangunan Nasional.(Yogyakarta: Ar-ruzzMedia, 2012) him, 350.
“Ipid, him., 352.
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b. Prinsip-Prinsip dalam Mengembangkan Pembelajaran Problem

Possing

Seorang guru dalam rangka mengembangkan model pembelajaran

problem posing (pengajuan soal) dalam pembelajaran dapat menerapkan

prinsip-prinsip dasar berikut. Diantara prinsip — prinsip yang dimaksud

adalah :*3

1)

2)

3)

Pengajuan soal harus berhubungan dengan apa yang dimunculkan dari
aktivitas siswa di dalam kelas

Pengajuan soal harus berhubungan dengan proses pemecahan masalah
siswa.

Pengajuan soal dapat dihasilkan dari permasalahan yang ada dalam
buku teks, dengan memodifikasikan dan membentuk ulang

karakteristik bahasa dan tugas.

Langkah-Langkah Model Pembelajaran Problem Possing

Penerapan suatu model pembelajaran harus memiliki langkah-

langkah yang jelas, hal tersebut sangat berpengaruh terhadap kinerja guru

dan aktivitas yang dilakukan siswa. Amri menyatakan bahwa langkah-

langkah model pembelajaran Problem Possing yaitu :

1)

2)

Guru menjelaskan materi pelajaran, alat peraga yang disarankan

Memberikan latihan soal secukupnya

B3Shoimin, Aris. 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013. Yogyakarta: Ar

ruzz Media
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3) Siswa mengajukan soal yang menantang dan dapat menyelesaikan. Ini
dilakukan dengan kelompok

4) Pertemuan berikutnya guru meminta peserta didik menyajikan soal
temuan di depan kelas.

5) Guru memberikan tugas rumah secara individual.**

Selanjutnya, Saminanto menyatakan bahwa langkah-langkah model

pembelajaran Problem Possing adalah :

1)  Guru menjelaskan materi pelajaran menggunakan alat peraga,

2) Guru memberikan latihan soal,

3) Peserta didik diminta mengajukan soal,

4) Secara acak, guru meminta siswa untuk menyajikan soal temuannya di
depan kelas, dan

5) Guru memberi tugas rumah secara individu.

Langkah-langkah  penerapan model Problem Possing yang
dikemukakan oleh Amri dan Saminanto, sejalan dengan pendapat

Thobroni dan Mustofa yang menyatakah bahwa :*°

1) Guru menjelaskan materi pelajaran kepada siswa menggunakan
alat peraga untuk memfasilitasi siswa dalam mengajukan

pertanyaan,

¥Amri, Penerapan Model Pembelajaran, ( Jakarta: Jaya Pustaka, 2013),him, 13.
'°0f.,Cit, Thobroni, him 324
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2) Siswa diminta untuk mengajukan pertanyaan secara berkelompok,
3) Siswa saling menukarkan soal yang telah diajukan,
4) Kemudian menjawab soal-soal tersebut dengan berkelompok.

d. Kelebihan dan kekurangan Model Pembelajaran Problem Possing
Model pembelajaran Problem Possing memiliki kelebihan dan

kekurangan. Berikut penjelasannya pada tabel dibawah ini.

Tabel 2.1
kelebihan dan kekurangan Model pembelajaran Problem
Possing.™®
No | Kelebihan Kekurangan
1 | Mendidik anak berfikir kritis Memerlukan  waktu yang
cukup banyak
2 | Siswa aktif dalam pembelajaran Tidak bisa digunakan dikelas
rendah
3 | Belajar menganalisis suatu masalah Tidak semua siswa terampil
bertanya
4 | Mendidik anak percaya pada diri
sendri

3. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan hal yang sangat penting dalam
pendidikan dan dapat dipandang sebagai salah satu ukuran
keberhasilan siswa dalam pendidikan di sekolah. Hasil belajar adalah
penilaian pendidikan tentang kemajuan siswa dalam segala hal yang

dipelajari di sekolah menyangkut pengetahuan, kecakapan atau

B1bid., him. 137.
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keterampilan yang dinyatakan sesudah penilaian. Hasil belajar ini
dijadikan pedoman atau bahan pertimbangan dalam menentukan
kemampuan siswa.*’

Hasil belajar adalah pengetahuan, keterampilan, serta nilai-nilai
yang diperoleh manusia selama dan sesudah proses belajar itu
berlangsung. Keberhasilan seseorang dalam mencapai tujuan
dipengaruhi oleh banyak faktor. Hasil belajar merupakan gambaran
dari tingkat penguasaan subjek belajar terhadap sesuatu yang
diperoleh dari suatu proses belajar setelah diadakan evaluasi untuk
mengukur keberhasilan belajar yang dicapai siswa, maka harus
dimulai secara individu. Penilaian dapat diartikan sebagai proses
menentukan nilai suatu subjek. Penilaian hasil belajar adalah proses
pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai siswa dengan
kriteria tertentu, dan beliau juga menyatakan bahwa hasil belajar
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajar.*®

Evaluasi yang artinya bahwa suatu tindakan atau proses yang
menentukan nilai dari pada sesuatu. Sesuai dengan pernyataan

tersebut maka dapat dinyatakan bahwa evaluasi pendidikan dapat

Y Rahma Fitri, dkk. “Penerapan Strategi The Firing Line Pada Pembelajaran Matematika
Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Btipuh” dalam jurnal Pendidikan Matematika, Volume 3, No. 1,
2014.

'8 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2001), hal. 22.
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diartikan sebagai suatu tindakan atau suatu proses untuk menentukan
nilai segala sesuatu yang ada hubungannya dengan dunia pendidikan,
dalam konteks ini sesuatu diartikan sebagai hasil belajar.
Indikator Hasil Belajar

Yang menjadi petunjuk bahwa suatu proses belajar mengajar
dianggap berhasil adalah daya serap terhadap bahan pengajaran yang
diajarkan mencapai prestasi tinggi, baik secara individual ataupun
kelompok.*®

Tabel 2.1
Indikator Hasil Belajar

No

Aspek Kompetensi Indikator Hasil Belajar

Kognitif | Pengetahuan (C;) | Menyebutkan,  menuliskan,
menyatakan,  mengurutkan,
mengidentifikasi,
mendefenisikan,

mencocokkan, memberi
nama, memberi label,
melukiskan.

Pemahaman (C,) | Menerjemahkan, mengubah,
menggeneralisasikan,
menguraikan,  merumuskan
kembali, merangkum,
membedakan
mempertahankan,
menyimpulkan,
mengemukakan pendapat, dan
menjelaskan

Penerapan (C;) | Mengoperasikan,

109.

9 syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him.



Analisis (Cy)

Sintesis (Cs)

Evaluasi(Ce)

menghasilkan, mengubah,

megatasi, menggunakan,
menunjukkan,

mempersiapkan dan
menghitung.

Menguraikan, membagi-bagi
memilih dan membedakan.
Merancang, merumuskan,
mengorganisasikan,
menerapkan, memadukan,
dan merencanakan.
Mengkritisi, menafsirkan,
mengadili dan memberikan
evaluasi.

23

Hasil belajar merupakan gambaran dari kemampuan keterampilan dan

pembahasan seseorang terhadap sesuatu aspek. Ini menandakan bahwa

semakin baik proses belajra dilakukan oleh siswa semakin baik pula hasil

belajarnya. Baik buruknya atau tinggi rendahnya hasil belajar dapat dilihat

melalui sistem evaluasi dan seorang siswa yang memang benar-benar

melakukan kegiatan belajarnya disekoah maupun dirumah maka hasil

belajarnya akan memuaskan.?

Belajar adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan

pelatihan. Artinya tujuan kegiatan belajar ialah perubahan tingkah laku, baik

yang menyangkut pengetahuan, keterampilan, sikap, bahkan meliputi segenap

aspek pribadi. Kegiatan belajar mengajar seperti mengorganisasi pengalaman

“Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar Dan Micro Teaching (Jakarta: Quantum Teaching,

2005), him. 20.
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belajar, menilai proses dan hasil belajar, termasuk dalam cakupan tanggung
jawab guru.

Meningkatkan adalah suatu usaha untuk menjadikan sesuatu menjadi
lebih baik. Hasil adalah akibat, kesudahan dari suatu tujuan dan sebagainya.
Hasil belajar matematika adalah akibat dari suatu aktivitas yang ditunjukkan
dengan nialai tes pada setiap siklus. Meningkatkan hasil belajar adalah suatu
usaha dalam menjadikan hasil tes yang ditentukan dalam bentuk angka
menjadi lebih baik.

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa

Hasil belajar yang di capai siswa dipengsruhi dus faktor utama yakni dari
faktor lingkungan. Faktor yang dating dari diri siswa terutama kemampuan
yang dimilikinya. Faktor kemampuan siswa besar sekali pengaruh terhadap
hasil belajar yang dicapai. Seperti dikemukakan oleh Clark bahwa hasi belajar
siswa disekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30%
dipeengaruhi oleh lingkungan.

Disamping faktor kemampuan yang dimiliki siswa, juga ada faktor lain.
Seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar,
ketekunan, sosial, ekonomi, dan faktor fisik dan psikis. Faktor tersebut banyak
menarik perhatian para ahli pendidikan untuk diteliti, seberapa jauh
kontribusi/ sumbangan yang diberikan oleh faktor tersebut terhadap hasil

belajar siswa. Adanya pengaruh dari dalam diri siswa, merupakan hal yang
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logis dan wajar, sebab hakikat perbuatan belajar adalah perubahan tingkah
laku individu yang diniati dan disadarinya.

Kedua faktor diatas (kemampuan siswa dan kualitas pengajaran)
mempunyai hubungan berbanding lurus dengan hasil belajar siswa.Artinya,
makin tinggi kemampuan siswa dan kualitas pengajaran, makin tinggi pula
hasil belajar siswa.?

Perubahan yang terjadi itu sebagai akibat dari kegiatan belajar yang telah
dilakukan oleh individu. Perubahan itu adalah hasil yang telah dicapai ari
proses belajar. Jadi, untuk mendapatkan hasil belajar dalam bentuk
perubahan ““ harus melalui proses tertentu yang dipengaruhi oleh faktor dari
dalam diri individu dan di luar individu. Proses disini tidak dapat dilihat
karena bersifat psikologi. Kecuali bila seseorang telah berhasil dalam belajar,
maka seseorang itu telah mengalami pross tertentu dalam belajar. Oleh karena
itu, proses belajar telah terjadi dalam diri seseorang hanya dapat disimpulkan
dari hasilnya, karena aktivitas belajar yang telah dilakukan. Misalnya, dari
tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti, dari tidak
berilmu menjadi berilmu, dan sebagainya.*?

Oleh karena itu hasil belajar merupakan perubahan perilaku pada individu
yang berupa pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-

sikap, apresiasi dan keterampilan hasil belajar

2! Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar dan Micro Teaching , (Jakarta: Quantum teacing, 2005),
him. 48-49.
?2 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), him. 175.
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4. Materi Himpunan
a. Pengertian dan notasi himpunan

Himpunan adalah kumpulan benda atau objek yang dapat di defenisikan
dengan jelas.Benda atau objek dalam himpunan disebut elemen atau anggota
himpunan.Dari definisi tersebut, dapat diketahui objek yang termasuk anggota
himpunan atau bukan.?

Dalam penelitian ini materi yang di paparkan berdasarkan kompetensi
dasar dan indikator ketuntasan belajar, yaitu Kompetensi dasar pada materi
himpunan,Menjelaskan pengertian himpunan, himpunan bagian, komplemen

himpunan, operasi himpunan dan menunjukkan contoh dan bukan contoh

b. Menyatakan Suatu Himpunan
Dapat dinyatakan dengan 3 cara:
1. Dengan kata-kata
Contoh:
e P adalah himpunan bilangan prima antara 10 dan 40. Ditulis
e P={bilangan prima antara 10 dan 40}.
2. Dengan notasi pembentuk himpunan
Contoh:
e P adalah himpunan biangan prima antar bilangan 10 dan 40. Ditulis
e P={10<x<40, x € bilangan prima}.

3. Dengan mendaftar anggota-anggotanya

2Buku Guru Matematika SMP/MTs Kls VII Diknas Sesuai Kurikulum 2013
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Contoh:

e P adalah himpunan bilangan prima antar 10 dan 40. Ditulis

e P=4{11,13,17,19,23,29,31,37}

Anggota himpunan dituliskan dengan kurung kurawal, antara anggota
yang satu dengan anggota yang lain dipisahkan dengan tanda koma. Contoh:
a) Untuk himpunan yang anggotanya terbatas dan sedikit.

A = (Jerafah, Gajah, Macan, Zebra)

B= ( Pensil, Penggaris, Jangka, Busur )

b) Untuk himpunan yang anggotanya banyak dan terbatas.

Anggota-anggota boleh tidak didaftar semua, hanya beberapa saja
dilanjutakan dengan titik tiga (artinya : “ dan seterussnya” ), kemudian
dituliskan batas akhir.

C= ( Sumatra, Jawa, Madura, Bali, Lombok, ...., Papua).
¢) Untuk himpunan yang anggotanya terbatas

Anggotanya didaftar beberapa saja ( paling sedikit empat) dan
dilanjutkan dengan titik tiga ( artinya : “ dan seterusnya )

E=(22357)

F=(1, 10, 100, 1000)

4. Dengan notasi pembentuk himpunan
a) Benda atau objeknya dilambangkan dengan sebuah peubah.
Contoh :

ab,c, ...,z
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b) Menuliskan syarat keanggotaanya di belakang tanda “ |
Contoh :
A ={x]|x <5, x bilangan asli }
Dibaca: himpunan setiap X dan y sedemikian hingga y ditambah x sama
dengan 5 untuk x dan y bilangan asli.
5. Dengan diagram venn
Menyatakan himpunan dengan gambar atau diagram

Contoh :

A={127345}

6. Jenis-Jenis Himpunan
a) Himpunan Bagian (Subset).

Himpunan A dikatakan ~ himpunan  bagian  (subset)  dari
himpunan B ditulis Ac B ”, jika setiap anggota A merupakan anggota
dari B.

Syarat :

A c B, dibaca : A himpunan bagian dari B

A c B, dibaca : A bukan himpunan bagian dari B
B < Adibaca: B bukan himpunan bagian dari A
B < Adibaca: B bukan himpunan bagian dari A
Contoh :

Misal A={12345}danB={2,4} maka Bc A
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Sebab setiap elemen dalam B merupakan elemen dalam A, tetapi
tidak sebaliknya.

Penjelasan : Dari definisi diatas himpunan bagian harus mempunyai
unsur himpunan A juga merupakan unsur himpunan B.artinya kedua
himpunan itu harus saling berkaitan.

Himpunan Kosong (Nullset)

Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak mempunyai unsur
anggota yang sama sama sekali.

Syarat :

Himpunan kosong = A atau { } Himpunan kosong adalah tunggal

Himpunan kosong merupakan himpunan bagian dari setiap himpunan

Perhatikan : himpunan kosong tidak boleh di nyatakan dengan { 0 }.

Sebab: {0}#{}

Penjelasan : dari definisi diatas himpunan kosong adalah himpunan
yang tidak mempunyai satupun anggota, dan biasanya himpunan kosong
dinotasikan dengan huruf yunani g (phi).

Himpunan Semesta

Himpunan semesta biasanya dilambangkan dengan “U” atau “S”
(Universum) yang berarti himpunan yang memuat semua anggota yang
dibicarakan atau kata lainya himpunan dari objek yang sedang

dibicarakan.
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d) Himpunan Sama (Equal)

f)

Bila setiap anggota himpunan A juga merupakan anggota himpunan B,
begitu pula sebaliknya.dinotasikan dengan A=B

Syarat : Dua buah himpunan anggotanya harus sama.

Contoh :

A={cde} B={cde} MakaA=

Penjelasan : Himpunan equal atau himpunan sama,memiliki dua buah
himpunan yang anggotanya sama misalkan anggota himpunan A {c,d,e}
maka himpunan B pun akan memiliki anggota yaitu { c,d,e }.

Himpunan Lepas

Himpunan lepas adalah suatu himpunan yang anggota-anggotanya
tidak ada yang sama.

Contoh C={1,3,5,7} dan D=4{2,4, 6} Maka himpunan C dan
himpunan D saling lepas.

Catatan : Dua himpunan yang tidak kosong dikatakan saling lepas jika
kedua himpunan itu tidak mempunyai satu pun anggota yang sama
Himpunan Komplemen (Complement set)

Himpunan komplemen dapat di nyatakan dengan notasi A°.
Himpunan komplemen jika di misalkan S = {1,2,3,4,5,6,7} dan A
= {3,4,5} maka A c U. Himpunan {1,2,6,7} juga merupakan komplemen,

jadi A® = {1,2,6,7}. Dengan notasi pembentuk himpunan ditulis :



31

A= {x|x €U, x €A}

g) Himpunan Ekuivalen (Equal Set)

Himpunan ekuivalen adalah himpunan yang anggotanya sama banyak
dengan himpunan lain.

Syarat : Bilangan cardinal dinyatakan dengan notasi n (A) A=B,
dikatakan sederajat atau ekivalen, jika himpunan A ekivalen dengan
himpunan B,

Contoh :

A={wxy,z}—n(A)=4

B={rstu }—n (B)=4

Maka n (A) =n (B) -A~B

Penjelasan : himpunan ekivalen mempunyai bilangan cardinal dari
himpunan tersebut, bila himpunan A beranggotakan 4 karakter maka
himpunan B pun beranggotakan 4.

B. Penelitian yang Relevan
1. penelitian yang dilakukan oleh Novi Safitri pohan dengan judul *
Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah dengan menggunakan
pendekatan Problem Possing pada pokok bahasan bangun datar siswa kelas
VII-B di SMP Negeri 4 padangsidimpuan” hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa dengan pendekatan Problem Possing dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa pada pokok bahasan bangun datar di

SMP N 4 Padangsidimpuan kecamatan Padangsidimpuan utara.
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Anwar dan Muhammad Zaki dengan judul
“Penerapan Pendekatan Problem PossingDalam Upaya Meningkatkan
Self Confidance Calon Guru Matematika Universitas Samudra“ hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan self confidance dan
pemahaman konsep matematika calon guru melalui pendekatan Problem
Possing yang diterapkan dengan cara membentuk kelompok-kelompok kecil
yang terdiri dari 2-3, membimbing calon guru agar terciptanya suasana
pembelajara /diskusi yang kondusif; memberikan motivasi, memberikan
tugas disetiap akhir pembelajaran, menyuruh salah satu calon guru untuk
mempresentasikan tugas, setiap calon guru diwajibkan membuat
soal/mengajukan masalah beserta jawabannya yang kemudian akan
diberikan kepada teman-temannya untuk menyelesaikannya, dan
memberikan latihan atau kuis pada awal pembelajaran atau akhir
pembelajaran disetiap pertemuan.®*

C. Kerangka Berfikir
Dari kajian teori di atas dapat disusun kerangka teori guna memperoleh
jawaban sementara atas permasalahan yang timbul. Jika ditinjau dalam
kehidupan sehari-hari, tidak dapat disangkal bahwa matematik merupakan suatu
alat yang tidak dapat dipisahkan dari perisiwa dan sekitarnya.Terutama pada saat

sekarang ini ketika ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang dengan pesat

4 Anwar dan Muhammad Zaki, “Penerapan Pendekatan Problem Possing Dalam Upaya
Meningkatkan Self Confidance Calon Guru Matematika Universitas Samudra” Volume 4. Nomor
2.0ktober 2017 |90.
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betapa perlunya matematika digunakan sebagai alat untuk mempelajari,
memahami, dan mengembangkan ilmu lainnya.

Matematika sebagai salah satu cabang dari suatu bidang ilmu pengetahuan
pada dasarnya dapat dipandang sebagai alat, pola pikirdan ilmu pengetahuan
yang dapat dikembangkan. Diantara ilmu modern saat ini kiranya tidak mungkin
sseorang tidak memerlukan bantuan matematika didalam kehidupan sehari-
harinya. Matematika merupakan faktor pendukung dalam laju perkembangan
persaingan diberbagai bidang kehidupan.

Model pembelajaran berbasis pemecahan masalah, secara Kkhusus
diselenggarakan berbasis masalah di masyarakat. Berpijak pada masalah-masalah
yang ada, peserta didik didorong untuk mengamati, meneliti dan mengkaji serta
memecahkan masalah-masalah tersebut sehingga memperkaya pemahaman dan
pengetahuan khusus terkait dengan masalah yang ada, model ini juga
dikembangkan untuk menumbuhkan kepedulian dan rasa tanggungjawab peserta
didik terhadap pemecahan masalah sehari-hari.

Oleh karena itu, perlu diterapkan pembelajaran yang dapat meningkatkan
hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan model pembelajaran
Problem Possing.

. Hipotesis Tindakan

Hipotesis adalah jawaban sementara dari masalah penelitian yang dibuat

dalam rumusan masalah, maka hipotesis yang dirumuskan adalah dengan

menggunakan model Problem Possing yang dapat peningkatan hasil belajar
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matematika ditinjau dari kemampuan kognitif pada siswa kelas VII-1 SMP N 7

Padangsidimpuan.
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BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 7 Padangsidimpuan, yang
beralamat di desa Sijoring Lombang Kecamatan Padangsidimpuan Angkola
Julukota Padangsidimpuan, Provinsi Sumatera Utara 22733 yang terletak
diantara pemukiman rumah penduduk. Alasan peneliti memilih lokasi tersebut
karena model yang digunakan belum pernah diterapkan di SMP Negeri 7
Padangsidimpun.

Materi ini diajarkan dengan menggunakan model Problem Possing.
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan oktober 2018 sampai Juni 2019.
Time Schedule penelitian terletak pada lampiran 1.

B. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (Classroom Action Research). Penelitian tindakan kelas adalah
penelitian dikelasnya sendiri dengan cara merencanakan, melaksanakan,
mengamati dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif dengan
tujuan memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar dapat

meningkat.*

'Wijaya Kusuma, Dedi Dwiyagama, Mengenal Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Indeks,
2010), him. 9
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Penelitian tindakan ini mengambil bentuk penelitian tindakan kelas
kolaborasi, dimana penelitian berkolaborasi dengan guru yang tergabung dalam
satu tim untuk melakukan penelitian dengan tujuan untuk memperbaiki
kekurangan-kekurangan dalam pembelajaran. Hubungan antara peneliti dan guru
bersipat kemitraan, sehingga kedudukan peneliti dan guru adalah sama untuk
mengupayakan persoalan-persoalan yang akan di teliti. Dengan demikian peneliti
dituntut untuk bisa terlibat secara langsung dalam PTK ini.Adapun yang
melaksanakan pembelajaran adalah siswa dan peneliti, sedangkan guru sebagai
pengamat.

Penelitian tindakan adalah suatu bentuk penelitian reflektif dan kolektif
yang dilakukan oleh peserta-pesertanya dalam situasi sosial untuk meningkatkan
penalaran dan keadilan praktik sosial mereka, serta pemahaman mereka terhadap
situasi tempat praktik-praktik tersebut dilakukan.

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan, Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) adalah suatu penelitian yang memberikan perlakuan secara sengaja dalam
kelas dengan tujuan untuk meningkatkan atau memperbaiki kegiatan belajar
mengajar di kelas. Dimana Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan secara
kolaborasi antara guru mata pelajaran matematika di sekolah yang diteliti dengan
peneliti.Ciri utamanya adalah PTK harus dilaksanakan dikelas dan bertujuan

untuk memperbaiki kinerja guru dalam mengelola kelas ataupun untuk
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menyelesaikan metode pembelajaran yang diterapkan dengan materi ajarnya.’

Tujuan khusus PTK adalah untuk mengatasi berbagai persoalan nyata guna

memperbaiki atau meningkatkan proses pembelajaran di kelas.® Penelitian

Tindakan Kelas merupakan proses pengkajian melalui sistem berdaur atau siklus

dari berbagai kegiatan pembelajaran. Terdapat lima tahapan dalam PTK.

Adapun kelima tahapan dalam pelaksanaan tindakan kelas tersebut

adalah:*

a.

b.

Pengembangan fokus masalah penelitian

Perencanaan tindakan perbaikan

Pelaksanaannya tindakan perbaikan, observasi dan interpretasi
Analisi dan refleksi

Perencanaan tindak lanjut

Pada intinya PTK merupakan suatu penelitian yang akar

permasalahannya muncul di kelas dan dirasakan langsung oleh guru yang

bersangkutan sehingga sulit dibenarkan jika ada anggapan bahwa permasalahan

dalam tindakan kelas diperoleh persepsi atau lamunan seorang peneliti. Dengan

demikian PTK terkait dengan persoalan praktik pembelajaran sehari-hari yang

dihadapi oleh guru.

’Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011),

him.5

*Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
PTK dan Penelitian Pengembangan (Bandung: Ciptapustaka Media, 2014), him. 175-176.
“Ibid.,hIm. 187-188.
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Gambar 1 : penelitian tindakan kelas model Hopkins
C. Subjek Penelitian
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VII-1 SMP Negeri 7
Padangsidimpuan yang berjumlah 28 siswa, yaitu 10 siswa laki-laki dan 18 siswa
perempuan. Adapun peneliti memilih kelas VII-1 sebagai subyek penelitian
karena pada kelas tersebut hasil belajar matematika pada materi himpunan siswa
masih sangat rendah dan siswa kurang aktif pada pembelajaran matematika.

Pembelajaran matematika ini diajarkan dengan model Problem Possing.
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D. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian ini adalah suatu alat atau faliditas yang digunakan
oleh peneliti dalam pengumpulan data agar pekerjaannya lebih mudah dan
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga
lebih mudah diolah.”

Instrumen adalah alat yang digunakan pada saat peneliti menggunakan
suatu metode. Metode adalah cara yang digunakan dalam penelitian.® Menurut
Nurul Zuriah, instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam
pengumpulan data, dimana kualitas instrument akan menentukan kualitas data
yang terkumpul.’

Adapun instrumen yang digunakan untuk menyimpulkan data penelitian
yaitu:

1. Tes
Tes adalah instrumen pengumpulan data untuk mengukur hasil belajar
dalam aspek kognitif, atau tingkat penguasaan materi pembelajaran.® Dilihat
dari cara pelaksanaannya, tes dapat dibedakan menjadi tes lisan, tes tulisan
dan tes perbuatan. Adapun tes yang digunakan peneliti adalah tes tertulis dan

bentuk tes yang diberikan adalah bentuk essay test (uraian). Jumlah soal yang

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), him. 136.

® Darwansyah, Dkk, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Gaung Persada Press, 2009),
him. 12

" Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Penelitian Teori-Aplikasi(Jakarta: Bumi
Aksara, 2007), him.168.

8Wina sanjaya, Op. Cit., him. 99.
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digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 10 soal dan dalam hal ini,
berdasarkan indikator meningkatkan hasil belajar matematika siswa yang
berfungsi untuk melihat upaya guru meningkatkan hasil belajar matematika
siswa setelan mempelajari materi himpunan dengan menggunakan
pendekatan problem possing. Hasil tes yang diperoleh dari hasil tes yang
diberikan kepada siswa disetiap akhir siklus I, siklus Il dan seterusnya sampai
meningkatkan hasil belajar matematika siswa meningkat sesuai dengan yang
diharapkan.

Teknik pelaksanaan tes ini diberikan di setiap pertemuan. Hal ini
dilakukan untuk melihat tingkat nilai yang diperoleh siswa, jumlah soal yang
di berikan sebanyak 5 soal dalam satu siklus dengan penskoran 20 skor pada

setiap butir soal, yaitu:

_skoryangdiperoleh

Nilai = skormaksimal x 100
Tabel 3.1
Kisi-Kisi Hasil Belajar
Variabel Indikator Jenjang Waktu Jumlah Soal
Penelitian Kognitif
1. Mendefenisikan C, Siklus 1 5 soal
himpunan (pertemuan
ke-1)

2. Menyelesaikan
masalah sehari-hari

dalam bentuk 5 soal
himpunan dan C, Siklus 1
mendata (pertemuan

anggotanya Ke-2)
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Himpunan 3. Menentukan Cs Siklus 2 5 soal
anggota dan bukan (pertemuan
anggota himpunan ke-1)

4. Menghitung notasi
himpunan

5. Merumuskan C4,Cs5,Cs | Siklus 2 5 soal
himpunan dengan (pertemuan
diagram venn ke-2)

6. Merangkum
tentang materi
himpunan

Jumlah item tes 20

Tabel 3.2
Pedoman Penskoran Tes

No Keterangan Skor

1 Siswa menjawab pertanyaan dengan benar dan 4
menuliskan proses pengerjaan dengan lengkap

) Siswa menjawab pertanyaan dengan benar, namun 3
menuliskan proses pengerjaan dengan kurang lengkap

3 Siswa menjawab pertanyaan dengan salah dan )
menuliskan proses pengerjaan dengan kurang lengkap

4 | Siswa tidak menjawab pertanyaan 1

2. Observasi

Observasi yaitu tehnik pengumpulan data yang mengharuskan peneliti
turun kelapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat,

pelaku, kegiatan, peristiwa, tujuan dan perasaan.® Menurut Sugiyono

Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kuaitatif,
Ptk dan Penelitian Pengembangan,(Bandung:Citapustaka Media, 2016), him 18
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menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Dalam
penelitian ini, peneliti akan mengamati seluruh rangkaian pembelajaran
Himpunan di SMP Negeri 7 Pdangsidimpuan dari awal sampai akhir setiap
pertemuan sehingga peneliti mengetahui tingkat kemampuan berpikir kreatif
siswa pada pembelajaran tersebut. Lembar observasi yang digunakan oleh
peneliti adalah lembar observasi pelaksanaan pembelajaran dengan model
Problem Possing dan lembar hasil belajar.
E. Prosedur penelitian

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang akan dilakukan
secara kolaborasi dan bersiklus. Artinya peneliti tidak melakukan penelitian
sendiri, namun berkolaborasi ataupun bekerja sama dengan guru.

Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 2 siklus, setiap siklus
terdiri dari satu kali pertemuan melalui empat tahapan yaitu perencanaan,
tindakan, observasi dan refleksi. Perencanaan ini bertujuan untuk melihat yang
mana apabila siklus 1 belum terlihat hasil yang diharapkan maka akan
dilanjutkan dengan siklus Il. Prosedur yang dilaksanakan dalam penelitian ini
adalah:

a. Siklus I
Pertemuan pertama ini, peneliti menetapkan 1 kali pertemuan atau selama 2
JP (2 x 40 menit) sebagai materi pembahasan mengenal lingkaran. Adapun

rencana tindakan pada pertemuan ini adalah:
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1. Perencanaan (Planning)

Perencanaan adalah kegiatan yang dimulai dari menyusun rencana
tindakan yang akan dilakukan dalam pembelajaran. Penyusunan
perencanaan disesuaikan dengan situasi dan kondisi saat ini sehingga
bersifat fleksibel dan dapat diubah mengikuti perkembangan proses
pembelajaran yang terjadi.

Pada perencanaan ini peneliti menetapkan proses pembelajaran
sebanyak 1 kali pertemuan atau selama 2 JP, dengan alokasi waku 2 X
40menit sebagai tahap awal dari PTK ini, adapun perencanaan (planning)
pada pertemuan pertama ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Menyusun rancangan pembelajaran melalui model Problem Possing.

2. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

3. Mengadakan observasi terhadap pembelajaran matematika dan
wawancara dengan guru mata pelajaran matematika untuk menganalisis
masalah yang menjadi objek penelitian.

4. Menentukan sumber belajar.

2. Tindakan (action)
Guru melaksanakan kegiatan belajar mengajar bardasarkan skenario
pembelajaran yang telah di susun. Pelaksanaan tindakan 1 ini dilakukan
dengan 2 kali pertemuan, setiap pertemuan alokasi waktu yang digunakan

adalah 2 x 40 menit.Adapun langkah-langkah pelaksanaannya dalam
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siklus 1 ini dibagi menjadi 3 tahap awal, tahap inti, dan tahap akhir.

Adapun rinciannya sebagai berikut:

a. Tahap awal

1. Guru mengucap salam

2. Guru memberi motivasi belajar terhadap siswa

3. Guru menjelaskan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran

b. Tahap inti

1.

7.

Menggali pengetahuan siswa tentang materi himpunan dengan

bertanya kepada siswa.

. Guru menjelaskan secara singkat tentang makna materi himpunan

Guru memperkenalkan himpunan. Dengan menggunakan penekatan
Problem Possing, guru menjelaskan materi tentang cara menyajikan
himpunan.

Guru bertanya jawab tentang himpunan.

. Dengan bimbingan guru, siswa dapat meningkatkan hasil belajar

matematika pada materi himpunan.
Guru memberikan tes berupa soal-soal latihan yang sifatnya
individu.

Siswa menyelesaikan soal-soal latihan yang diberikan oleh guru.

c. Tahap akhir

1.

Guru dan siswa membuat kesimpulan belajar.
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2. Guru dan siswa menutup pelajaran dengan mengucapkan
Alhamdalah dan salam.
3. Pengamatan (observasi)

Dalam hal ini dilakukan pengamatan terhadap siswa saat
berlangsungnya pembelajaran mulai dari awal hingga akhir penelitian. Tahap
pengamatan dalam PTK merupakan tahap pengumpulan data, maka dalam
tahap ini harus dipersiapkan instrument penelitian terlebih dahulu. Adapun
instrument penelitian yang di pakai dalam penelitian pertemuan pertama ini
adalah hasil tes kerja siswa.

4. Refleksi (reflection)

Refleksi adalah suatu kegiatan unuk mengemukakan kembali apa yang
sudah dilakukan. Pada tahap ini kegiatan difokuskan pada upaya untuk
menganalisis, memaknai, menjelaskan, dan menyimpulkan serta mengevaluasi
proses pembelajaran.

Adapun hal-hal yang direflesikan pada siklus 1 ini:

a. menganalisis hasil dari kegiatan inti yakni berupa dari tes individu.
b. kekurangan yang ada dalam proses pembelajaran.

c. kemajuan yang dicapai siswa setelah proses pembelajaran.

d. merumuskan rencana tindakan pembelajaran selanjutnya.
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b. Siklus Il
Pada pertemuan kedua ini, peneliti menetapkan suatu
perencanaan agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar. Adapun
langkah-angkahnya sebagai berikut:
1. Perencanaan (planning)

Pada pertemuan kedua ini. Penelitian dilaksanakan sebanyak 1
kali pertemuan atau 2 JP (2 x 40 menit). Perencanaan yang akan
dilakukan dalam siklus 1l adalah sebagai berikut:

a. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran,

b. Menentukan model pembelajaran. Model pembelajaran diantaranya
adalah ceramah, diskusi, Tanya jawab, dan penugasan.

c. Menentukan sumber belajar. sumber belajar yang digunakan dalam
pembelajaran ini adalah buku matematika kelas VIl lembar kerja
siswa, dan sumber belajar lainnya.

d. Menetukan instrument penelitian. Instrument penelitian yang
digunakan dalam siklus Il ini adalah pedoman penelitian berupa
format observasi dan tes hasil kerja siswa.

2. Tindakan (action)

Setelah di persiapkan perencanaan tindakan proses selanjutnya
adalah pelaksanaan tindakan. Adapun langkah-langkah pelaksanaan
pertemuan keempat ini dibagi menjadi 3 tahap, yaitu: tahap awal,

tahap inti, dan tahap akhir.
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a. Guru mengajak siswa mengingat sekilas pembelajaran yang lalu

termasuk mencocokkan PR.
b. Guru memotivasi belajar siswa.
c. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.
d. Guru dan siswa mempersiapkan bahan-bahan pembelajaran.
2. Tahap inti
a. Guru menjelaskan sekilas materi pertemuan sebelumnya.
b. Guru menyuruh siswa untuk duduk sesuai dengan kelompok.

c. Guru memperkenalkan himpunan.

d. Guru mengadakan Tanya jawab dengan siswa mengeni himpunan.

e. Guru membagi soal kepada setiap kelompok untuk di diskusikan.

f. Guru meminta hasil diskusi kelompok siswa dipresentasekan di depan

kelas.

g. Guru memberikan pujian kepada siswa yang telah selesai

mempresentasekn hasil diskusi.
h. Guru memberikan soal-soal latihan untuk dikerjakan per individu.
i. Guru mengoreksi hasi latihan siswa.
3. Tahap akhir
a. Guru memberikan kesimpulan dari materi yang telah di pelajari.
b. Guru memberikan tugas di rumah (PR)

¢. Guru mengakhiri pertemuan dengan mengucapkan salam.
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3. Pengamatan (observasi)

Dalam hal ini dilakukan pengamatan terhadap siswa saat
berlangsungnya proses belajar mengajar mulai dari awal hingga akhir
penelitian. Tahap pengamatan dalam PTK merupakan tahap pengumpulan
data, maka dalam tahap ini harus di persiapkan instrument terlebih dahulu.
Adapun instrument yang di pakai dalam pertemuan kedua ini adalah
pedoman pengamatan berupa hasil tes kerja siswa yang diberikan oleh guru
yang sifatnya individu dan kelompok, hasil pengamatan terhadap kegiatan
pembelajaran melalui model Problem Possing pada siklus 1l ini
menunjukkan bahwa semangat yang lebih besar dibandingkan siklus 1.

4. Refleksi (reflection)

Dari tindakan penelitian yang sudah dilaksanakan selama ini, yaitu
pembelajaran lingkaran dengan menggunakan model Problem Possing
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
telah banyak membantu siswa dalam proses pembelajaran. Untuk
menjawab semua itu perlu diadakan refleksi dari penelitian ini dimana
refleksi ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana keberhasilan suatu
pembelajaran.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah suatu proses mengolah dan menginterprestasikan

data dengan tujuan untuk mendudukkan berbagai informasi sesuai dengan
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tujuan fungsinya, sehingga memiliki makna dan arti yang jelas yang sesuai
dengan tujuan penelitian.

Untuk menganalisis tingkat keberhasilan atau persentase keberhasilan
siswa setelah belajar mengajar dilakukan evaluasi berupa soal tes tertulis pada
setiap akhir pertemuan. Dengan memenuhi nilai indicator tindakan dan nilai
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang diterapkan oleh pihak sekolah. Dalam
penelitian ini diharapkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika
dapat mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) melebihi 80% jumlah
siswa.

Adapun analisis ini dihitung dengan menggunakan statistik deskrifif
yaitu:

i. Untuk peneliaian tes
Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh siswa, yang
selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa yang ada di kelas tersebut sehingga

diperoleh rata-rata tes dapat dirumuskan.®

X =

M|M
FARES

Dengan X = Nilai rata-rata
»X = Jumlah Semua Nilai Siswa

2N = jumlah siswa

Y0Zainal Agib, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru SD, SLB, dan TK (Bandung: CV
Yrama Widya, 2008), him. 204.
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Untuk ketuntasan belajar
Untuk mengetahui persentase ketuntasan belajar siswa digunakan

rumus sebagai berikut:'

_ siswayangtuntasbelajar

P x 100

Y. siswa

Analisis ini digunakan pada saat tahap refleksi, untuk mengetahui
sejauh mana ketuntasan siswa sekaligus sebagai bahan melakukan
perencanaan lanjut dalam siklus selanjutnya.Dalam hal ini, siklus
pembelajaran akan dihentikan jika persentase ketuntasan siswa saat
observasi hasil belajar matematika siswa dalam kelas telah mencapai
sedikitnya 70% dari jumlah seluruh siswa yang telah mencapai sekor paling
sedikit 75. Untuk mengetahui kategori penilaian maka di sajikan dalam
bentuk tabel berikut ini:

Tabel 3.2

Kategori penilaian hasil belajarmatematika siswa

Simbol Nilai Huruf Predikat
Angka
80-100 A Sangat baik
70-79 B Baik
60-69 C Cukup
50-59 D Kurang
0-49 E Gagal

Y1bid, him. 205



BAB IV

HASIL PENELITIAN

Pada bab ini akan dideskripisikan data hasil penelitian dan pembahasan. Data
dikumpulkan dengan menggunakan instrument tes yang telah valid. Validitas
instrumen dilakukan dengan cara konsultasi dengan orang yang kompeten yaitu guru

bidang studi dan dosen.

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Kondisi Awal

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri
dari dua siklus setiap siklusnya terdapat empat tahapan yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi.Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri
7 Padangsidimpuan. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII-1 yang
berjumlah 28 orang siswa, yaitu 18 perempuan dan 10 orang laki-laki.

SMP Negeri 7 Padangsidimpuan merupakan sekolah yang berada di
desa Sijoring Kecamatan Angkola timurkota padangsidimpuan. Dimana
jumlah guru terdiri dari 49 terdiri dari 38 orang perempuan dan 11 orang laki-
laki serta jumlah keseluruhan siswa adalah 437 siswa.

Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti terlebih dahulu mengadakan
pertemuan dengan kepala sekolah dan guru bidang studi matematika yang

mengajar di kelas VII-1 SMP Negeri 7 Padangsidimpuan untuk

51
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membicarakan tentang penelitian yang dilaksanakan. Sebelum melakukan
tindakan, peneliti berdiskusi dengan guru matematika mengenai rencana
penelitian yang dilaksanakan dan permasalahan yang dialami oleh siswa
dalam proses pembelajaran.

Wawancara dengan guru dilakukan untuk mengetahui kondisi awal
proses belajar mengajar dan kendala-kendala yang dihadapi oleh kelas VII-1
khususnya pada mata pelajaran matematika, selain itu wawancara ini
merupakan penggalian informasi mengenai tinggi rendahnya hasil belajar
siswa pada mata pelajaran matematika. Dari hasil wawancara diperoleh bahwa
pada saat pembelajaran berlangsung sebagian siswa tidak mengerti apa yang
dijelaskan guru dan siswa tidak punya keberanian untuk bertanya kepada
guru.

Sebelum melakukan perencanaan, peneliti terlebih dahulu memberi tes
kemampuan awal kepada siswa yang terdiri dari 5 soal dalam bentuk tes
essay. Tes ini diujikan untuk mengetahui hasil belajar siswa. Berdasarkan tes
kemampuan awal, diperoleh bahwa yang mencapai nilai standar tuntas 65
hanya 13( 46,83% )siswa dan yang tidak mencapai standar tuntas sebanyak
15( 53,57% ) siswa. Hasil tes awal tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah

ini:



Tabel 4.1

Hasil Belajar Matematika Siswa (Prasiklus)
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Tuntas Tidak Tuntas
Jumlah 13 15
Presentase 46,83% 53,57%
Rata-rata 66,71
prasiklus
66,71%

70%

60%

50%

M Rata-rata

40% M Tuntas
30% W Tidak Tuntas

20%

10%

0%

Rata-rata

Tuntas

Tidak Tuntas

Gambar 4.1

Diagram hasil belajar matematika siswa (prasiklus)

Pelaksanaan tindakan kelas ini disesuaikan dengan Rancangan

Program Pembelajaran (RPP) yang telah dirumuskan sebelumnya.

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini menggunakan model Problem

Possing.
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B. Siklus |
a. Pertemuan ke-1
1. Perencanaan (Planning) 1
Pada tahap perencanaan siklus | pada pertemuan |, peneliti
membuat rencana pembelajaran dimana siswa dapat mengerti, memahami
materi maupun soal-soal yang diberikan dan meningkatkan hasil belajar
matematika siswa kelas VI11-1 SMP Negeri 7 Padangsidimpuan pada pokok
bahasan himpunan yaitu melalui metode Problem Possing.

a) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berisikan
langkah-langkah kegiatan dalam pembelajaran, RPP disusun oleh
peneliti dan dikoreksi oleh dosen pembimbing dan diperiksa oleh guru
matematika kelas VII-1.

b) Membagi kelompok untuk untuk memudahkan guru dalam memahami
sisea yang paham dan bisa mengerjakan permasalahan yang diberikan
guru.

c) Menyiapkan sumber belajar seperti buku pelajaran matematika, bahan
bacaan terkait materi himpunan.

d) Pengajuan soal harus berhubungan dengan apa yang dimunculkan dari
aktivitas siswa di dalam kelas

e) Pengajuan soal harus berhubungan dengan proses pemecahan masalah

siswa.
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f) Pengajuan soal dapat dihasilkan dari permasalahan yang ada dalam
buku teks, dengan memodifikasikan dan membentuk ulang
karakteristik bahasa dan tugas.

2. Tindakan (Action) 1
Peneliti melaksanakan tindakan kegiatan pembelajaran berdasarkan

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dirancang untuk

meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VII-1 SMP Negeri 7

Padangsidimpuan Angkola Timur.Pelaksanaan tindakan pada siklus |

terdiri dari dua pertemuan, setiap pertemuan mempunyai alokasi waktu

2 X 40 menit.Pertemuan pertama membahas pengertian himpunan dan

menyatakan suatu himpunan.Pembelajaran pertemuan | dilaksanakan.

Guru mengawali pembelajaran dengan mengajak siswa berdoa
bersama dan mengecek kehadiran siswa. Kemudian guru memotivasi siswa
untuk lebih semangat dalam belajar.Selanjutnya guru menjelaskan
kompetensi dasar dan indikator yang ingin dicapai.

Guru menunjuk 5 kelompok yang terdiri dari 5 siswa yang pandai.
Penunjukan ini berdasarkan hasil nilai dari pemberian soal pre-test. Siswa
yang mendapatkan nilai baik (tuntas KKM) serta ada pertimbangan dari
guru dalam memilihnya menjadi penyeimbang dan penyemangat dalam
suatu kelompok. Kemudian guru memberikan masalah sehari-hari untuk

menemukan konsep Himpunan.
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Guru menjelaskan tugas-tugas kelompok dalam memahami materi
himpunan, membantu anggota kelompoknya memahami pengertian
himpunan.Setiap  kelompok wajib mengajukan pertanyaan yang
berhubungan dengan himpunan. Masing-masing kelompok disuruh untuk
memahami fenomena yang di depan kelas yang berhubungan dengan
materi himpunan berbetuk media yang diperlihatkan. Setelah itu siswa
dituntut untuk menyebutkan apa yang dimaksud dengan himpunan dan
menyebutkan contoh. Guru mempersilahkan siswa untuk mngajukan
pernyataan dan pertanyaan yang ada dalam kehidupan sehari-hari terutama
di lingkungan sekolah. Kemudian guru memberikan Lembar Kerja Siswa
(LKS) untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa tentang materi
himpunan. Disini siswa mulai membaca dan memperhatikan LKS yang
diberikan guru.kelompok mulai mengerjakan dan memahami pengertian
himpunan dan menyebutkan contohnya. Guru berkeliling mengamati
diskusi  dari  masing-masing kelompok. Saat berkeliling guru
memperhatikan kelompok yang sedang menjelaskan dan sedikit
mengarahkan tentang materi yang dijelaskan agar tidak salah, guru
memperhatikan siswa yang belum aktif didalam kelompok.

Saat berdiskusi mulai ada tanya jawab dan saling mengemukakan
pendapat. Selesai mengerjakan LKS setiap kelompok mulai berdiskusi
mempersiapkan diri untuk presentasi di depan kelas. Guru mempersilahkan

kelompok untuk menjawab soal LKS yang diberikan guru tadi, di saat
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selesai kelompok mempresentasekan hasil jawabannya maka kelompok
yang lain mengoreksi punyanya masing-masing,

Bagi kelompok yang menjawab benar dan  mampu
mempresentasekan hasil jawabannya ke depan akan mendapat hadiah yang
di berikan guru untuk menarik simpati dan daya semangat siswa untuk
pertemun berikutnya.

3. Pengamatan (Observing) 1

Selama pelaksanaan pembelajaran peneliti bertindak sebagai
observer yang mencatat aktivitas siswa selama pembelajaran
berlangsung. Melalui pengamatan yang dilakukan melalui model
pembelajaran problem possing pada materi himpunan . Pada kegiatan
pendahuluan, guru terlebih dahulu memberikan apersepsi dan motivasi
diantaranyamengawali setiap pembelajaran dengan salam kemudian
do’a,menyampaikan tujuan pembelajaran, dan seterusnya.

Berdasarkan tindakan yang dilakukan dengan model
pembelajaran Problem Possing pada siklus | pertemuan ke-1, siswa
sudah terlihat lebih aktif, sebelumnya hanya 1 sampai 6 orang yang
berani bertanya dan mengemukakan pendapat, tetapi setelah dibuat
kelompok dalam pembelajaran sudah ada 9 orang siswa yang berani
bertanya. Pada proses pembelajaran terlihat ada 3 kelompok yang
anggotanya tidak terlalu aktif. Sekitar 7 siswa yang tidak ikut bertanya

kepada guru. Dari 5 anggota yang tidak aktif ini ada 5 yang memang
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dari awal tidak memperhatikan penjelasan guru dan hanya diam saja.
Keadaan seperti ini hanya didiamkan oleh guru dan guru juga tidak
ada memberikan tindakan apapun.

Suasana belajar yang menyenangkan juga mulai terlihat, siswa
sudah mulai serius mendengarkan guru saat menjelaskan. Pada
pembelajaran biasanya banyak siswa yang memilih diam karena tidak
mengerti apa yang dijelaskan guru dan tidak berani berani bertanya
kepada guru.

Peneliti mengamati bahwa dengan membuat kelompok, siswa
lebih bebas bertanya apa yang kurang dipahaminya, karena dengan
adanya kelompok terlihat siswa yang pendiam dan pemberani. Setelah
pembelajaran selesai, peneliti membagikan tes hasil belajar. Dari tes
hasil belajar yang diberikan kepada siswa, hasil belajar siswa belum
maksimal, karena masih banyak kesulitan-kesulitan siswa dalam
pembelajaran, misalnya :

Dalam ¢, siswa kesulitan dalam mengurutkan materi
himpunan, dalam c; yang tuntas 46,4% (13 siswa), yang tidak tuntas
54,6% (15 siswa). Dalam ¢, siswa kesulitan dalam menyatakan
himpunan dan bukan himpunan. Dalam c, yang tuntas 35,7% (10

siswa), yang tidak tuntas 64,3% (18 siswa). Dalam c5 siswa kesulitan
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untuk untuk menentukan himpunan. Dalam c; yang tuntas 32% (9
siswa) yang tidak tuntas 68% (19 siswa).

Dalam ¢, siswa kesulitan untuk mengetahui himpunan dan
anggota-anggotanya. Dalam c, yang tuntas 28,5% (8 siswa), yang
tidak tunas 71,5% (20 siswa). Dalam cs siswa kesulitan dalam
menggambarkan diagram venn pada materi himpunan. Dalam ¢z yang
tuntas 25% (7 siswa), yang idak tuntas 75% (21 siswa). Dalam c¢
siswa merasa kesulitan dalam dalam membedakan himpunan semesta
dan bukan himpuan semesta. Dalam ¢, yang tuntas 17,8% (5 siswa)
yang tidak tuntas 82,2% (23 siswa).

Hasil belajar siswa dapat dilihat dari tabel dibawah ini:

Tabel 4.2
Hasil Belajar Matematika Siswa Siklus | Pertemuan |

Tuntas Tidak Tuntas
Jumlah 13 15
Presentase 53,57% 46,43%
Rata-rata 67,42
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Siklus | Pertemuan |
67,42%

46,43%
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Gambar 4.2
Diagram hasil belajar matematika siswa siklus | pertemuan |
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Gambar 4.3
Diagram hasil belajar matematika siswa prasiklus dan siklus | pertemuan |
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4. Refleksi (Reflection) 1

Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1 yang
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas
VII-1 SMP N 7 Padangsidimpuan. Dari hasil evaluasi kegiatan
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem Possing
pada siklus | pertemuan |, diperoleh 46,42% siswa yang tuntas
menjawab tes tersebut. Nilai rata-rata siswa masih rendah, yaitu 58,89
belum mencapai KKM 65 dan belum juga mencapai rata-rata yang
diharapkan 75. Hasil refleksi siklus | pertemuan | yang dilakukan,
diperoleh simpulan bahwa pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada
siklus | pertemuan | belum mencapai ketuntasan rata-rata belajar
klasikal yang telah ditetapkan yaitu 65.

Hal ini disebabkan adanya beberapa kekurangan antara lain
peneliti belum dapat mengoptimalkan kerjasama siswa dalam suatu
kelompok, karena anggota kelompok dalam satu kelompok terlalu
besar sehingga membuat peneliti tidak dapat mengontrol siswa yang
lain. Masih ada beberapa siswa (70%) yang belum bertanya kepada
guru. Siswa hanya diam saja tidak memperhatikan penjelasan dari
guru dan memilih main sendiri. Siswa juga tidak bertanya atau
menanggapi pendapat dari anggota kelompoknya. Oleh karena itu
dalam pelaksanaan siklus | pertemuan Il perlu diadakan perbaikan,

yaitu peneliti lebih meningkatkan keoptimalan kerja sama siswa dalam
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kelompok dengan membuat anggota kelompok menjadi lebih kecil
agar mudah diatur oleh guru.

Berdasarkan hal tersebut, tindakan dilanjutkan ke pertemuan I1
siklus I untuk meningkatkan hasil belajar matematika serta mendorong
siswa untuk lebih berani mengemukakan pendapatnya atau bertanya
materi yang kurang dipahaminya.

b. Pertemuan ke-2
1. Perencanaan (Planning) 2

Pada pertemuan-2 ini diambil langkah-langkah untuk tindakan
berikutnya dengan perencanaan berikutnya. Adapun perencanaan yang
dibuat adalah:

a) Membuat Rencana Pelaksanaan (RPP) yang berisikan langkah-
langkah kegiatan dalam pembelajaran.

b) Memilih kelompok vyang terdiri dari 4 siswa yang akan
membentuk 7 kelompok.

c) Menyiapkan sumber belajar seperti buku pelajaran matematika.

d) Menyiapkan LKS menentukan suatu himpunan dikerjakan setiap
kelompok

e) Menyiapkan soal tes berbentuk esai yang dikerjakan secara

individu.
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2. Tindakan (Action) 2

Guru mulai masuk ruangan menyapa siswa dengan salam dan
mengajak siswa untuk mengawali pelajaran dengan berdoa yang
dipimpin ketua kelas. Siswa dimotivasi oleh guru untuk mengikuti
pembelajaran dengan sebaik-baiknya karena setiap pelajaran sangat
penting untuk kedepannya. Kemudian guru menyampaikan tujuan
pembelajaran hari ini.

Siswa mulai mendengarkan penjelasan guru tentang jenis-jenis
himpunan. Saat guru menjelaskan masih ada beberapa siswa yang
tidak memperhatikan dan memilih bermain dengan bolpoinnya atau
mengobrol dengan temannya. Selesai menjelaskan guru memberikan
kesempatan siswa untuk bertanya namun tidak ada siswa yang
mengangkat tangannya untuk bertanya kepada guru.

Guru menunjuk 7 siswa yang pandai sebagai ketua kelopok, ini
bertujuan untuk memperkecil kelompok agar lebih kondusif.
Penunjukan ini berdasarkan hasil nilai dari pemberian soal pertemuan
I siklus I. Siswa yang mendapatkan nilai baik (tuntas KKM) serta ada
pertimbangan dari guru dalam memilihnya menjadi penyemangat
dalam kelompok

Guru menjelaskan tugas-tugas kelompok dalam memahami

materi himpunan, membantu anggota kelompoknya memahami
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pengertian himpunan.setiap kelompok wajib mengajukan pertanyaan
yang berhubungan dengan himpunan. Masing-masing kelompok
disuruh untuk memahami fenomena yang di depan kelas yng
berhubungan dengan materi himpunan berbetuk media yang
diperlihatkan. Setelah itu siswa dituntut untuk menyebutkan apa yang
dimaksud dengan himpunan dan menyebutkan contoh.

Guru mempersilahkan siswa untuk mengajukan pernyataan
dan pertanyaan yang ada dalam kehidupan sehari-hari terutama di
lingkungan sekolah.Kemudian guru memberikan Lembar Kerja Siswa
(LKS) untuk memngetahui sejauh mana pemahaman siswa tentang
materi himpunan. Disini siswa mulai membaca dan memperhatikan
LKS vyang diberikan guru.kelompok mulai mengerjakan dan
memahami pengertian himpunan dan menyebutkan contohnya. Guru
berkeliling mengamati diskusi dari masing-masing kelompok. Saat
berkeliling guru memperhatikan kelompok yang sedang menjelaskan
dan sedikit mengarahkan tentang materi yang dijelaskan agar tidak
sala, guru memperhatikan siswa yang belum aktif didalam kelompok.

Saat berdiskusi mulai ada Tanya jawab dan saling
mengemukakan pendapat. Selesai mengerjakan LKS setiap kelompok
mulai berdiskusi mempersiapkan diri untuk presentasi di depan kelas..
Guru mempersilahkan kelompok untuk menjawab soal LKS yang

diberikan guru tadi, di saat selesai kelompok mempresentasekan hasil
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jawabannya maka kelompok yang lain mengoreksi punyanya masing-
masing, Bagi kelompok yang menjawab benar dan mampu
mempresantasekan hasil jawabannya ke depan akan mendapat hadiah
yang di berikan guru untuk menarik simpati dan daya semangat siswa
untuk pertemun berikutnya.
Pengamatan (Obseving) 2

Berdasarkan tindakan yang dilakukan dengan model
pembelajaran Problem Possing pada siklus | pertemuan ke-2, siswa
sudah terlihar lebih aktif, setelah guru ditambah sehingga memperkecil
kelompok, pembelajaran menjadi lebih kondusif dari sebelumnya
terlihat dalam pembelajaran siswa sudah semakin berani bertanya dan
menyampaikan pendapatnya sendiri yaitu 10 orang. Dari 7 kelompok
yang melakukan aktifitas guru. Terlihat ada 4 kelompok yang masih
ada yang kurang memperhatikan guru. Sekitar 4 siswa yang tidak ikut
bertanya kepada guru. Dari 5 anggota yang tidak aktif ini ada 3 yang
memang dari awal tidak memperhatikan penjelasan guru dan hanya
diam, misalnya:Dalam c¢; siswa kesulitan dalam mengurutkan materi
himpunan, dalam ¢; yang tuntas 53,5% (15 siswa), yang tidak tuntas
46,5% ( 13 siswa). Misalnya pada soal “Apakah yang dimaksud
dengan himpunan?”. Dalam c, siswa kesulitan dalam menyatakan

himpunan dan bukan himpunan. Dalam c, yang tuntas 46,5% (13
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siswa), yang tidak tuntas 53,5% ( 15 siswa). Misalnya pada soal
“Sebutkan cara menyatakan himpunan?”. Dalam c; siswa kesulitan
untuk menentukan himpunan. Dalam c; yang tuntas 42,8% (12 siswa)
yang tidak tuntas 57,2% (16 siswa). Misalnya pada soal “Diketahui A

{ merah,kuning,hijau} dari himpunan-himpunan berikut:

{o} v. {merah,kuning}
{merah,biru} vi. {biru}

{hijau} vii. {biru,kuning ,hijau}
{hijau,kunng} viii. {merah,kuning,hijau}

Tentukan himpunan bagian A dan jelaskan !”’. Dalam c, siswa
kesulitan untuk mengetahui himpunan dan anggota-anggotanya.Dalam
¢, yang tuntas 35,7% (10 siswa), yang tidak tunas 64,3% (18 siswa).
Misalnya pada soal “Diketahui A = { FISIKA} B={
KIMIA}Nyatakan ANB dengan cara mendaftarkan anggota-
anggotanya!”. Dalam c5 siswa kesulitan dalam menggambarkan
diagram venn pada materi himpunan. Dalam ¢z yang tuntas 32% (9
siswa), yang idak tuntas 68% (19 siswa). Misalnya pada soal
“Perhatikan gambar berikut Tentukan himpunan A dan B!”. Dalam c¢
siswa merasa kesulitan dalam membedakan himpunan semesta dan

bukan himpuan semesta. Dalam c4 yang tuntas 25% (7 siswa) yang
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tidak tuntas 75% (21 siswa). Misalnya pada soal “Diketahui
S={1,2,3,4,5,...,10}

P={1,2,3,4,5}, dan

Q={2,4,6}

Dengan cara mendaftarkan anggotanya, tentukan P€U Q°€!”.

Seperti pertemuan pertama peneliti juga memberikan tes pada
setiap siswa untuk mengetahui hasil belajar siswa. Hasil belajar siklus

| pertemuan 2 dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 4.3
Hasil Belajar Matematika Siswa Siklus | Pertemuan 11
Tuntas Tidak Tuntas
Jumlah 16 12
Presentase 57,14% 42,86%
Rata-rata 67,57
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Siklus | Pertemuan I
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Gambar 4.4
Diagram hasil belajar matematika siswa siklus | pertemuan |1
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Gambar 4.5

Diagram hasil belajar matematika siswa prasiklus siklus | pertemuan | dan

siklus I pertemuan |1




69

Refleksi (Reflection) 2

Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran pada siklus | yang
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas
VII-1 SMP Negeri 7 Padangsidimpuan. Terlihat setelah dilakukan
pengamatan pada kelas tersebut ada peningkatan pada hasil belajar
tapi belum tercapai secara maksimal karena kelompok terlihat
kewalahan dalam mengatur anggota kelompoknya yang berjumlah 4
orang. Sehingga tidak semua anggotanya bisa diarahkan atau dibantu
untuk memahami materi. Siswa kurang memperhatikan presentasi
temannya di depan kelas, hanya sedikit siswa yang memperhatikan
temannya yang presentasi. Sedangkan sebagian besar siswa yang lain
memilih bercerita dengan teman yang lainnya. Saat presentasi siswa
kurang dalam menanggapi teman yang didepan. Selesai presentasi
siswa tidak ada yang memberi tanggapan atau bertanya hal ini karena
dari awal presentasi siswa tidak memperhatikan. Dari permasalahan
tersebut dibuat perbaikan-perbaikan yaitu agar siswa lebih paham
terhadap seluruh materi, lebih memperhatikan kelompok lain yang
maju saat presentasi dan bertanya atau menanggapi presentasi dari
kelompok lain maka, Setiap kelompok disuruh guru untuk membuat

satu pertanyaan yang akan diajukan kepada pemateri, apabila tidak ada
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pertanyaan dari kelompok lain maka, guru memberikan hukuman
kepada kelompok tersebut.

Karena masih ada siswa yang kurang memperhatikan penjelasan
guru maka saat menjawab tes yang diberikan hanya 60,71% yang
tuntas menjawab tes tersebut. Nilai rata-rata siswa masih rendah, yaitu
60,71. Pada pertemuan ini belum mencapai KKM dan belum mencapai
rata-rata yang diharapkan yaitu 75.

Berdasarkan hal tersebut, tindakan dilanjutkan ke siklus Il untuk
meningkatkan hasil belajar matematika serta mendorong siswa untuk
lebih berani mengemukakan pendapatnya atau bertanya materi yang
kurang dipahaminya.

C. Siklus Il
1. Pertemuan ke-1
a. Perencanaan (Planning) 1

Perencanaan tindakan siklus 1l hampir sama dengan
perencanaan siklus I. Pelaksanaan tindakan siklus Il dilakukan dengan
memperhatikan hasil refleksi dan revisi dari siklus | yang telah
didiskusikan. Permasalahan atau kekurangan-kekurangan yang terjadi
pada pelaksanaan tindakan siklus | diperbaiki pada pelaksanaan
tindakan siklus Il. Pada siklus Il membahas mengenai yaitu

menjelaskan komponen pembentuk jenis-jenis himpunan.. Berikut
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merupakan upaya perbaikan yang dilakukan dalam siklus Il adalah

sebagai berikut.

1) Membuat Rencana Pelaksanaan (RPP) yang berisikan langkah-
langkah kegiatan dalam model pembelajaran Problem Possing.

2) Memilih kelompok vyang terdiri dari 4 siswa yang akan
membentuk 7 kelompok.

3) Menyiapkan sumber belajar seperti buku pelajaran matematika.

4) Menyiapkan LKS menentukan rumus himpunan dari setiap fungsi
yang diberikan yang dikerjakan setiap kelompok.

5) Menyiapkan soal tes berbentuk esai yang dikerjakan secara
individu.

Tindakan (Action) 1
Guru membuka pelajaran dengan memngucapkan salam pembuka

dan mengecek kesiapan siswa dengan melihat keadaan siswa saat

memperhatikan guru serta perlengkapannya di atas meja. Mangajak

siswa untuk berdoa bersama dengan dipimpin ketua kelas. Siswa

diberikan motivasi oleh guru untuk mengikuti pembelajaran dengan

sebaik-baiknya serta tetap berusaha menjadi kelompok yang terbaik.
Guru menunjuk 7 siswa yang pandai sebagai ketua kelompok.

Penunjukan ini berdasarkah hasil nilai dari pemberian soal siklus 1

pertemuan 2. Siswa yang mendapatkan nilai baik (tuntas KKM) serta
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ada pertimbangan dari guru dalam memilihnya menjadi ketua
kelompok.

Guru  menjelaskan  tugas-tugas setiap  kelompok  vyaitu
mendengarkan penjelasan guru dan berkersama dalam kelompok serta
membantu anggota kelompoknya, setiap kelompok mulai menguasai
apa konsep suatu himpunan dan mulai memberanikan diri untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan dari anggota dan bertanggung jawab
terhadap kelompoknya.

Pada siklus ini terlihat tampil beda dengan sebelumnya, di sini
siswa satu per satu mulai berani mengemukakan pendapatnya yang
berhubungan dengan materi himpunan. Saat ini guru dan siswa sudah
terlihat sejalan dengan apa yang diharapkan.

Guru menunjuk 7 siswa yang pandai sebagai ketua kelompok,
ini bertujuan untuk memperkecil kelompok agar lebih kondusif.
Penunjukan ini berdasarkan hasil nilai dari pemberian soal pertemuan
I siklus I. Siswa yang mendapatkan nilai baik (tuntas KKM) serta ada
pertimbangan dari guru dalam memilihnya menjadi guru.

Guru menjelaskan materi himpunn dan siswa terus memahami
materi tersebut. Setelah guru memberikan penjelasan mengenai materi
himpunan maka guru langsung memyuruh kelompok membuat dann
mengambil LKS ke depan. Dan menyuruh setiap kelompok

mengerjakannya. Kemudian LKS dikerjakan kelompok disini guru
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berjalan-jalan mendekati setiap kelompok mana tahu ada siswa atau
kelompok yang kurang paham dan kewalahan lagi bisa langsung di
tanggulagi guru dan ketua kelompok.

Selesai mengerjakan LKS setiap kelompok mulai berdiskusi
mempersiapkan diri untuk presentasi di depan kelas. Saat presentasi
semua anggota kelompok membacakan LKS yang telah dikerjakannya.
Guru bersama anggota berdiskusi menyelesaikan LKS yang telah
diberikan oleh guru. Guru mulai berdiskusi dengan anggotanya untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam LKS. Saat berdiskusi mulai
ada tanya jawab dan saling mengemukakan pendapat. Ada kelompok
yang berdebat dan akhirnya diselesaikan dengan bertanya kepad guru
Pada saat presentasi guru meminta setiap kelompok menyiapkan
pertanyaan yang akan diajukan kepada kelompok yang presentasi.
Pengamatan (Obseving) 1

Berdasarkan tindakan yang dilakukan peneliti dengan model
pembelajaran Problem Possing pada siklus | pertemuan ke-2, siswa
sudah terlihat lebih aktif, setelah kelompok ditambah sehingga
memperkecil kelompok pembelajaran menjadi lebih kondusif dari
sebelumnya terlihat dalam pembelajaran siswa sudah semakin berani
bertanya dan menyampaikan pendapatnya sendiri yaitu 9 orang.Dari 7
kelompok yang di bagi terlihat Nampak beda dalam memahami dan

mengemukakan pendapatnya,misalnya:



74

Dalam ¢; siswa mengemukakan pendapatnya dalam
menyatakan anggota himpunan dan bukan anggota himpunan, Dalam
c; tuntas 71,4% (20 siswa) dan yang tidak tuntas 28,6% (8
siswa),misalnya pada soal:”Diketahui P= {2,356} dan Q
{1,2,3,4,5}Pernyataan manakah yang benar?Jelaskan P himpunan
semesta dari Q dan b. Q himpunan semesta dari P!”.Dalam c, siswa
mengemukakan pendapatnya dalam menentukan komplemen pada
himpunan. Dalam c, yang tuntas 64,2% (18 siswa) dan yang tidak
tuntas 35,8% (10 siswa), misalnya pada soal”’Diberikan S =
{0,1,2,3,4,5,6,7,89}y A= {1,3,5,7,9}Tentukan komplemen dari A!l”.
Dalam c; siswa mengemukakan pendapatnya dalam menggambarkan
diagram venn pada himpunan, dalam c; yang tuntas 57% (16 siswa)
dan yang tidak tuntas 43% (12 siswa), misalnya pada soal “Diketahui
himpunan P = { a,b,c,j,k,I} Q = { jk,dlv,wx}Gambarkan diagram
vennya!”’Dalam ¢, siswa mengemukakan pendapatnya dalam
menentukan semua himpunan bagian dari A, dalam c, yang tuntas
46,4% (13 siswa) dan yang tidak tuntas 53,6% (15 siswa). Dalam cc
siswa mengemukakan pendapatnya dalam mencari himpunan P = {
a,b,c } dan himpunan Q = { b,c,d,e }. Selidiki apakah himpunan ini
saling lepas...?, dalam cg yang tuntas 35,7% (10 siswa) dan yang tidak

tuntas 64,3%(18 siswa), misalnya pada soal” Diketahui himpunan P =
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{ a,b,c } dan himpunan Q = { b,c,d,e }. Selidiki apakah himpunan ini
saling lepas...?”. Dalam ¢y siswa mengemukakan pendapatnya dalam
mencari penyelesaian dari Diketahui S = { 3,5,7,8,9,12 } A={ x| X
habis dibagi 3, x € S }, dalam ¢4 yang tuntas 32% (9 siswa) dan yang
tidak tuntas 68% (19 siswa), misalnya pada soal “Diketahui S = {
3,5,7,8,9,12 } A ={x|x habisdibagi 3,x€ S }
a. Tentukan semua anggota A dan A€
b. TentukanS - A

Seperti pertemuan pertama peneliti juga memberikan tes pada
setiap siswa untuk mengetahui hasil belajar siswa. Hasil belajar siklus

Il pertemuan 1 dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 4.4
Hasil Belajar Matematika Siswa Siklus Il Pertemuan |
Tuntas Tidak Tuntas
Jumlah 21 7
Presentase 75,% 25%
Rata-rata 73,21
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Refleksi (Reflection) 1
Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1 yang

bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas
VII-1 SMP Negeri 7 Padangsidimpuan Terlihat setelah dilakukan
pengamatan pada kelas tersebut ada peningkatan pada hasil belajar
tapi belum tercapai secara maksimal karena masih ada siswa yang
kurang memperhatikan presentasi temannya di depan kelas.
Dikarenakan ada beberapa siswa hanya mengandalkan ketua
kelompok. Untuk perbaikan nya guru menyuruh setiap kelompok
untuk membuat dua soal dan diberikan kepada kelompok lain,
sedangkan untuk mengerjakan soal tersebut adalah individu.

masih ada siswa yang kurang memperhatikan penjelasan guru
maka saat menjawab tes yang diberikan hanya 67,85% yang tuntas
menjawab tes tersebut. Nilai rata-rata siswa masih rendah, yaitu 67,85.
Pada pertemuan ini mencapai KKM tetapi belum mencapai rata-rata
yang diharapkan yaitu 75.

Berdasarkan hal tersebut, tindakan dilanjutkan ke siklus Il untuk
meningkatkan hasil belajar matematika serta mendorong siswa untuk
lebih berani mengemukakan pendapatnya atau bertanya materi yang

kurang dipahaminya.
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1. Pertemuan ke-2

a. Perencanaan (Planning) 2

Pada pertemuan-2 ini diambil langkah-langkah untuk tindakan

berikutnya dengan perencanaan berikutnya. Adapun perencanaan yang

dibuat adalah:

1)

2)

3)

4)

Guru memberikan bimbingan masing-masing kelompok dan
memperhatikan siswa yang diam saja didekati dan diarahkan
untuk bertanya atau menanggapi pendapat anggota kelompoknya.
Memilih guru, guru dipilih berdasarkan hasil tes siklus I
pertemuan |I. Siswa yang memiliki nilai tinggi dijadikan sebagai
guru. Pada siklus Il pertemuan Il ini guru dipilih sebanyak 7
siswa.

Masing-masing kelompok diwajibkan mengajukan dan membuat
2 pertanyaan sesuai dengan materi yang dipelajari untuk dijadikan
kuis. Soal tersebut ditujukan untuk kelompok lain setelah
presentasi.

Guru dan peneliti menyiapkan RPP yang lebih mengaktifkan
siswa dan guru memberikan bimbingan serta penekanan khusus

pada siswa yang nilainya masih berada di bawah KKM.
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b. Tindakan (Action) 2

Guru membuka pelajaran dengan memngucapkan salam
pembuka dan mengecek kesiapan siswa dengan melihat keadaan siswa
saat memperhatikan guru serta perlengkapannya di atas meja. Mangajak
siswa untuk berdoa bersama dengan dipimpin ketua kelas. Siswa
diberikan motivasi oleh guru untuk mengikuti pembelajaran dengan
sebaik-baiknya serta tetap berusaha menjadi kelompok yang terbaik.

Guru menunjuk 7 siswa yang pandai sebagai ketua kelompok.
Penunjukan ini berdasarkah hasil nilai dari pemberian soal siklus II
pertemuan I. Siswa yang mendapatkan nilai baik (tuntas KKM) serta ada
pertimbangan dari guru dalam memilihnya menjadi ketua kelompok.
Siswa dibagi ke dalam 7 kelompok. Di dalam setiap kelompok terdapat
siswa yang pandai sebagai guru sebaya. Jumlah siswa 28 orang sehingga
setiap kelompok terdapat 4 siswa. Masing-masing kelompok
diberiLembar Kerja Siswa (LKS) oleh guru.

Guru menjelaskan materi lagi untuk memperkuat pemahaman
siswa sebelum di berikan kebebasan mengemukakan pendapat secara
mandiri tanpa ada unsur paksaan, setelah pembelajaran berlangsung siswa
mulai berani dan yang dulunya diam sekaang sudah menunjukkan
keberanianya. Ini yang diharapkan guru sebelumnya ada rasa kebebasan
mengungkapkan pendapat tentang apa yang di pikirkanya yang

berhubungan dengan materi tersebut.
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Kemudian guru membagikan LKS lagi kepada setiap kelomnpok
untuk mengetahuai pemahamanya tentang materi himpunan.LKS yang
diberikan ini juga sangat menarik karena siswa sudah cepat menjawab
dan menyelesaikannya.

Guru berkeliling mengamati diskusi dari masing-masing
kelompok. Saat berkeliling guru memperhatikan guru yang sedang
menjelaskan dan sedikit mengarahkan tentang materi yang dijelaskan
agar tidak salah. ketua klompok mulai mendorong seluruh anggota untuk
mulai bertanya kepada guru tentang yang belum dipahaminya. Semua
siswa sudah aktif berdiskusi dalam kelompok sehingga guru tidak perlu
mengarahkan siswa yang diam untuk bertanya atau menanggapi anggota
kelompoknya.

Ketua kelompok bersama anggota berdiskusi menyelesaikan
LKS yang telah diberikan oleh guru. Saat berdiskusi mulai ada tanya
jawab dan saling mengemukakan pendapat. Diskusi lebih baik karena
semakin banyak siswa yang aktif berpendapat dan siswa yang
menanggapi.

Selesai mengerjakan LKS setiap kelompok mulai berdiskusi
mempersiapkan diri untuk presentasi di depan kelas. Saat presentasi
semua anggota kelompok membacakan LKS yang telah dikerjakannya.
Saat kuis dilaksanakan siswa lebih bersemangat dan berlomba-lomba

menjawab. Kuis dilakukan setelah selesai presentasi. Masing-masing
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kelompok mengajukan 2 pertanyaan untuk diperebutkan oleh
kelompok lain. Semua kelompok berebut untuk menjawab dan hampir
semua angkat tangan untuk menjawabnya, namun kelompok yang
mengangkat tangan paling cepatlah yang berhak menjawab.
Pengamatan (Observing) 2

Pada siklus Il ini peningkatan hasil belajar semakin bertambah,
seperti siswa tertarik dengan kegiatan pembelajaran yang diadakan
guru dilihat dari sikap yang mendengarkan arahan dan penjelasan
guru, siswa yang terpilih sebagai guru pun semangat dalam membantu
teman-temannya yang kurang menguasai materi. Siswa berlomba-
lomba mengerjakan tugas yang diberikan guru. Siswa dapat
mempertahankan pendapatnya, jika guru bertanya sudah ada yang
berani untuk menjawab sekalipun guru tidak menunjuk untuk
menjawab. Untuk siswa yang tidak mengerti dengan materi sudah
berani bertanya, misalnya:

Dalam ¢; siswa mengemukakan pendapatnya dalam
menyatakan anggota himpunan dan bukan anggota himpunan, Dalam
c; tuntas 92,8% (26 siswa)dan yang tidak tuntas 7,2% (2 siswa).
Dalam ¢, siswa mengemukakan pendapatnya dalam menentukan
komplemen pada himpunan. Dalam ¢, yang tuntas 85,7%(24 siswa)

dan vyang tidak tuntas 14,3% (4 siswa). Dalam c¢5; siswa
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mengemukakan pendapatnya dalam menggambarkan diagram venn
pada himpunan, dalam c; yang tuntas 71,4%(20 siswa) dan yang tidak
tuntas 28,6%(8 siswa). Dalam c, siswa mengemukakan pendapatnya
dalam menentukan semua himpunan bagian dari A, dalam c, yang
tuntas 64,2% (18 siswa) dan yang tidak tuntas 35,8% (10 siswa).
Dalam ¢z siswa mengemukakan pendapatnya dalam mencari
himpunan P = { a,b,c } dan himpunan Q = { b,c,d,e }. Selidiki apakah
himpunan ini saling lepas...?, dalamcg yang tuntas 60,7% (17 siswa)
dan yang tidak tuntas 39,3% (11 siswa). Dalam ¢, siswa
mengemukakan pendapatnya dalam mencari penyelesaian dari
Diketahui S = { 3,5,7,8,9,12 }

A ={ x| x habis dibagi 3, X € S }
c. Tentukan semua anggota A dan A€
d. Tentukan S — A, dalam cgyang tuntas 46,4% (15 siswa) dan yang

tidak tuntas 53,6% (13 siswa).

Selanjutnya tes hasil belajar yang dilakukan pada suklus 11

pertemuan | dapat dilihat pada diagram di bawah ini:

Tabel 4.5
Hasil Belajar Matematika Siswa Siklus 11 Pertemuan 11
Tuntas Tidak Tuntas
Jumlah 24 4
Presentase 85,72% 14,28%
Rata-rata 77,92
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Diagram hasil belajar matematika siswa siklus Il pertemuan 11
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pertemuan I, siklus I pertemuan I1, Siklus Il Pertemuan | dan Siklus 11

Pertemuan 11

d. Refleksi (Reflection) 2

Pelaksanaan refleksi dilakukan pada akhir siklus Il oleh
peneliti dan guru kelas VII-1 SMP Negeri 7 Padangsidimpuan yaitu
Ibu Delpina Simamora. Refleksi berguna untuk mengetahui tingkat
keberhasilan dari tindakan yang telah dilakukan. Setelah dilaksanakan
model pembelajaran Problem Possing disusun sebelumnya, peneliti
menemukan adanya peningkatan hasil belajar matematika pada siswa
kelas VII-1 SMP Negeri 7 Padangsidimpuanterjadi peningkatan yang
signifikan setelah adanya modifikasi pembelajarannya, yang
semulanya guru belum memperhatikan siswa yang tidak ikut dalam
diskusi baik itu bertanya atau menanggapi, pada siklus Il selain guru
melakukan bimbingan kelompok guru juga mengarahkan siswa yang
masih diam saja untuk ikut bertanya atau menanggapi pernyataan dari
anggota kelompoknya.

Hasil belajar pada siklus 1l menunjukan peningkatan yang
signifikan. Hal ini ditunjukan dengan presentasi kriteria ketuntasan
minimal (KKM) nilai hasil belajar siswa pada siklus | sebesar 46,42%
dan pada siklus Il presentase siswa yang mencapai KKM meningkat

menjadi 78,57%. Nilai rata-rata hasil belajar siswa juga sudah
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mengalami peningkatan yang mulanya pada siklus | 58,89%

mengalami peningkatan pada siklus Il menjadi 76,11%. Dengan hasil

tersebut maka siklus 11 disimpulkan bahwa kriteria keberhasilan telah

tercapai yaitu >75%. Maka penelitian ini tidak perlu dilanjutkan.

D. Perbandingan Hasil Belajar

Berdasarkan hasil tindakan yang terlihat dari tabel diatas, dapat

diketahui bahwa adanya peningkatan hasil belajar siswa kelas VII-1 SMP

negeri 7 Padangsidimpuan dengan menggunakan model

pembelajaran

Problrm Possing. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.6

Peningkatan Hasil Belajar Matematika Berdasarkan
Nilai Rata-rata Kelas Siklus I

Kategori Tes

Rata-rata Kelas

Tes Pertemuan 1

58,89

Tes Pertemuan 2

60,71

Berdasarkan tabel diatas peningkatan hasil belajar matematika siswa

berdasarkan nilai rata-rata kelas sudah terjadi peningkatan. Sedangkan untuk

persentase ketuntasan hasil belajar matematika siswa dapat dilihat dari tabel

berikut:

Tabel 4.7

Hasil Belajar Matematika Siklus |

Kategori Tes

Ketuntasan Tes Pertemuan Tes Pertemuan
Ke-1 Ke-2
Jumlah Siswa yang Tuntas 15 16
Persentase Siswa yang Tuntas 53,57% 57,14%
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Tabel 4.8
Peningkatan Hasil Belajar Matematika Berdasarkan
Nilai Rata-rata Kelas Siklus 11

Kategori Tes Rata-rata Kelas
Tes Pertemuan 1 73,21
Tes Pertemuan 2 77,92

Tabel 4.9
Hasil Belajar Matematika Siklus 11
Kategori Tes
Ketuntasan Tes Pertemuan Tes Pertemuan
Ke-1 Ke-2
Jumlah Siswa yang Tuntas 21 24
Persentase Siswa yang Tuntas 75% 85,72%

Berdasarkan tabel tersebut terlihat peningkatan siswa yang tuntas pada
siklus Il pertemuan | sampai siklus Il pertemuan II.
. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan di atas, bahwa hasil
belajar matematika yang diperoleh siswa kelas VII-1 SMP Negeri 7
Padangsidimpuan terjadi peningkatan pada setiap siklus setelah diterapkan
Model pembelajaran Problem Possing dan akhirnya lebih dari 75% jumlah
siswa mencapai KKM.

Model Problem Possing dapat terlaksana dengan baik dan bisa
mencapai tujuan yang diharapkan tergantung siswa yang mau mengeluarkan
semangatnya. Siswa disini berperan sebagai apa yang diharapkan guru yaitu

mampu mengemukakan pendapatnya tanpa ada hambatan dan paksaan. Guru
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menjelaskan terlebih dahulu kemudian siswa memahami apa yang diharapkan
guru

Setelah melaksanakan langkah-langkah dari model Problem Possing
terjadi peningkatan dari nilai rata-rata siswa dan jumlah siswa yang telah
mencapai ketuntasan semakin banyak. Model Problem Possing dapat
membuat siswa yang kurang paham tentang materi pelajaran berani bercerita
dan mengemukakan pendapatnya di depan umum, selain itu siswa juga bisa
menyebutkan soal yang berbau dengan himpunan.

Terjadinya peningkatan hasil belajar pada setiap pertemuan ataupun
siklus, dikarenakan adanya modifikasi dalam langkah-langkah pembelajaran
yaitu, guru mengamati seluruh siswa dan mengarahkan siswa yang hanya
diam saja, dengan mengadu soal antar kelompok membantu siswa lebih
paham lagi. Siswa yang mulanya dibagi kedalam 5 kelompok dirubah menjadi
7 kelompok pada pertemuan 1l siklus | agar anggota kelompok lebih sedikit
sehingga ketua kelompok lebih mudah mengarahkan anggotanya. Pada siklus
| pertemuan Il masih ada siswa yang kurang memperhatikan kelompok lain
dalam presentasi. Oleh karena itu, pada pertemuan I siklus Il dibuat perbaikan
yaitu setiap kelompok diminta guru untuk membuat pertanyaan yang akan
diajukan ke kelompok lain, bagi kelompok yang tidak membuat pertanyaan
akan diberikan hukuman dan kelompok yang menjawab benar mendapat
hadiah dari guru. Pada siklus Il pertemuan | nilainya sudah semakin

meningkat tetapi belum sepenuhnya maksimal. Oleh sebab itu, peneliti
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membuat perbaikan lagi dengan meminta setiap kelompok membuat 2 soal
yang akan diperebutkan oleh setiap kelompok maupun masing-masing siswa.
Berdasarkan analisa data tes hasil belajar, siswa kelas VII-1 SMP
Negeri 7 Padangsidimpuan mengalami peningkatan sesuai dengan yang
diharapkan yaitu minimal 65% yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM). Presentase peningkatan hasil belajar matematika siswa yaitu 85,72,
sehingga penelitian ini dikatakan berhasil dan di hentikan pada siklus 11
pertemuan Il, dan hasil peningkatan hasil belajar dapat dilihat pada diagram

berikut:
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Diagram hasil tes nilai rata-rata hasil belajar matematika siswa
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Prasiklus siklus | Siklus 1 siklus 11
Pertemuan | pertemuan Il Pertemuan |
Gambar 4.11

Presentase Hasil Tes yang Tuntas Dan Tidak Tuntas
Hasil Belajar Matematika Siswa

Dengan data yang diperoleh dari pembelajaran yang berlangsung
sampai siklus Il dengan hasil yang diperoleh sejalan dengan hipotesis yang
ada di bab Il dengan penerapan model pembelajaran ProblemPosinguntuk
meningkatkan hasil belajar matematika siswa materi himpunan di kelas VI1I-1
SMP Negeri 7 Padangsidimpuan Pengujian hipotesis yang dilakukan peneliti
di SMP Negeri 7 Padangsidimpuan sangat baik dan hipotesis tindakan yang

dibuat oleh peneliti dapat meningkat.
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F. Keterbatasan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan penuh Kkehati-hatian
dengan langkah-langkah yang sesuai dengan prosedur penelitian tindakan
kelas yang telah direncanakan.Hal ini dilakukan agar mendapatkan hasil yang
sebaik mungkin.akan tetapi untuk mendapatkan hasil penelitian yang
sempurna sangatlah sulit, sebab dalam pelaksanaan penelitian ini dirasakan
adanya keterbatasan. Adapun keterbatasan tersebut antara lain:

1. Penelitian kurang terlaksana secara maksimal dikarenakan fasilitas yang
diberikan sekolah kurang lengkap. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan
menerapkan lagi pembelajaran Problem Posing ini secara maksimal.

2. Dalam penelitian ini siswa juga memiliki keterbatasan dalam proses
pembelajaran antara lain kurang tertib dan masih takut untuk bertanya
mengenai apa yang belum dikuasainya dalam mengikuti proses

pembelajaran.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan Model Problem
Possing dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII-1 SMP Negeri 7
Padangsidimpuan. Hasil belajar siswa meningkat setelah melakukan langkah-
langkan Model Problem Possing yaitu siswa sudah berani mengajukan
pendapat dan memberi soal yang menantang serta siswa yang pandai
membantu siswa yang kurang pandai untuk memahami suatu pelajaran.
Pemberian kebebasan dalam belajar dilakukan pada saat diskusi kelompok
membantu guru untuk meningkatkan hasil belajar.

Terjadi peningkatan ini karena guru tepat dalam memotivasi siswa
sehingga keberaniaan siswa bertambah serta pembagian kelompok yang
nyaman bagi siswa. Guru memantau setiap kelompok mengamati partisipasi
anggota dalam berdiskusi. Siswa yang kurang berpartisipasi dalam kelompok
didekati oleh guru dan diarahkan agar bertanya kepada guru atau menanggapi
pernyataan guru sehingga seluruh siswa bisa memahami materi pelajaran.

Hal ini ditunjukan dengan peningkatan nilai hasil belajar yang
diperoleh siswa. Pada akhirnya, jumlah siswa yang mencapai nilai >65

semakin banyak dan mencapai kriteria keberhasilan yaitu 75%. Peningkatan

92
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presentase pencapaian KKM siswa pada siklus | sebesar 57,14% meningkat

menjadi 85,72% pada siklus Il. Peningkatan rata-rata hasil belajar matematika

siswa pada siklus | sebesar 67,57 dan pada siklus Il meningkat menjadi 76

Oleh karena itu, pada penelitian ini siswa yang mendapatkan nilai >65

mencapai kriteria keberhasilan yaitu >75%, sehingga penelitian ini dikatakan

berhasil dan di hentikan pada siklus II.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, maka dapat disampaikan

beberapa saran sebagai berikut.

1.

Kepada guru matematika SMP disarankan untuk menggunakan berbagai
metode untuk meningkatkan keaktifan siswa sehingga hasil belajar siswa
bisa meningkat. Salah satunya bisa menggunakan model pembelajaran
Problem Possing. Karena dengan model ini siswa yang kurang berani
bertanya kepada guru dapat bertanya kepada temannya tanpa ada rasa
takut atau malu. Guru juga hendaknya memantau setiap kelompok dan
mengarahkan siswa agar bertanya atau menanggapi anggota
kelompoknya. Sehingga siswa menjadi lebih paham pada suatu materi.

Kepala sekolah, peneliti menyarankan agar lebih memperhatikan kinerja
guru dan memberi dukungan kepada guru untuk meningkatkan mutu

pendidikan di sekolah yang dipimpin.



3.

94

Bagi Peneliti Lebih Lanjut, Peneliti hendaknya terus mengembangkan
penelitian tindakan kelas sebagai model penelitian untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran. Menerapkan model pembelajaran Problem Possing
pada pokok bahasan berbeda maupun tingkat satuan pendidikan yang lain

dapat dikembangkan sesuai dengan keahlian bidang si peneliti.
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Lampiran 2
LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan ~ : SMP Negeri 7 Padangsidimpuan

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas 1 VII-1

Pokok Bahasan : Himpunan

Nama Validator : Rahma Rukiya Wati Hasibuan, M.Pd
Pekerjaan : Guru Matematika

A. Petunjuk

1. Saya mohon kiranya bapak/ ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa
aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk revisi RPP yang saya susun.

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/ Ibu
memberikan tanda ceklist (V) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian
Bapak/ 1bu.

3. Untuk revisi-revisi, Bapak/ lbu dapat langsung menuliskannya pada naskah

yang perlu direvisi, atau menuliskan pada kolom saran yang saya sediakan.

B. Skala Penilaian
1 = Tidak Valid
2 = Kurang valid
3 =Valid
4 = Sangat Valid



C. Peniliaian Ditinjau dari Beberapa Aspek

No

Uraian

Validasi

1

Format RPP

2 3

a. Kesesuaian penjabaran kompetensi dasar
ke dalam indikator

b. Kesesuaian uraian indikator terhadap
pencapaian kompetensi dasar.

c. Kejelasan rumusan indikator

d. Kesesuaian antara banyaknya indikator
dengan waktu yang disajikan

Materi (isi) yang Disajikan

a. Kesesuaian konsep dengan kompetensi
dasar dan indikator

b. Kesesuaian materi dengan tingkat
perkembangan intelektual siswa.

Bahasa

a. Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah
Bahasa Indonesia yang baku

Waktu

a. Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan/
fase pembelajaran

b. Rasionalitas alokasi waktu untuk setiap
kegiatan/ fase pembelajaran

Metode Sajian

a. Dukungan media pembelajaran dalam
pencapaian indikator

b. Dukungan metode dan kegiatan
pembelajaran terhadap pencapaian
indikator

c. Dukungan metode dan kegiatan
pembelajaran terhadap proses penanaman
konsep

Sarana dan Alat Bantu Pembelajaran

a. Kesesuaian alat bantu dengan materi
pembelajaran

Penilaian (validasi) Umum

a. Penilaian umum terhadap RPP

Penilaian =

skor yang diperoleh
Y29 2P x100%

skor maksimal




Keterangan :

A =80-100

B =70-79

C =60-69

D =50-59

Keterangan :

A = dapat digunakan tanpa revisi

B = Dapat digunakan revisi kecil

C = Belum dapat digunakan dengan revisi besar
D = Belum dapat digunakan

Catatan :

Padangsidimpuan, 2019

Validator

NIP.



Lampiran 3
LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan ~ : SMP Negeri 7 Padangsidimpuan

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas 1 VII-1

Pokok Bahasan : Himpunan

Nama Validator : Rahma Rukiya Wati Hasibuan, M.Pd
Pekerjaan : Guru Matematika

C. Petunjuk

4. Saya mohon kiranya bapak/ ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa
aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk revisi RPP yang saya susun.

5. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/ Ibu
memberikan tanda ceklist (V) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian
Bapak/ 1bu.

6. Untuk revisi-revisi, Bapak/ Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah

yang perlu direvisi, atau menuliskan pada kolom saran yang saya sediakan.

D. Skala Penilaian
1 = Tidak Valid
2 = Kurang valid
3 =Valid
4 = Sangat Valid



C. Peniliaian Ditinjau dari Beberapa Aspek

No

Uraian

Validasi

1

Format RPP

2 3

e. Kesesuaian penjabaran kompetensi dasar
ke dalam indikator

f. Kesesuaian uraian indikator terhadap
pencapaian kompetensi dasar.

g. Kejelasan rumusan indikator
h. Kesesuaian antara banyaknya indikator
dengan waktu yang disajikan

Materi (isi) yang Disajikan

c. Kesesuaian konsep dengan kompetensi
dasar dan indikator

d. Kesesuaian materi dengan tingkat
perkembangan intelektual siswa.

Bahasa

b. Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah
Bahasa Indonesia yang baku

Waktu

c. Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan/
fase pembelajaran

d. Rasionalitas alokasi waktu untuk setiap
kegiatan/ fase pembelajaran

Metode Sajian

d. Dukungan media pembelajaran dalam
pencapaian indikator

e. Dukungan metode dan kegiatan
pembelajaran terhadap pencapaian
indikator

f. Dukungan metode dan kegiatan
pembelajaran terhadap proses penanaman
konsep

Sarana dan Alat Bantu Pembelajaran

b. Kesesuaian alat bantu dengan materi
pembelajaran

Penilaian (validasi) Umum

b. Penilaian umum terhadap RPP

Penilaian =

skor yang diperoleh

x100%

skor maksimal




Keterangan :

A =80-100

B =70-79

C =60-69

D =50-59

Keterangan :

A = dapat digunakan tanpa revisi

B = Dapat digunakan revisi kecil

C = Belum dapat digunakan dengan revisi besar
D = Belum dapat digunakan

Catatan :

Padangsidimpuan, 2019

Validator

NIP.



Lampiran 4
LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan ~ : SMP Negeri 7 Padangsidimpuan

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas 1 VII-1
Pokok Bahasan : Himpunan
Nama Validator : Rahma Rukiya Wati Hasibuan, M.Pd
Pekerjaan : Guru Matematika
A. Petunjuk

7. Saya mohon kiranya bapak/ ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa
aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk revisi RPP yang saya susun.

8. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/ Ibu
memberikan tanda ceklist (\) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian
Bapak/ 1bu.

9. Untuk revisi-revisi, Bapak/ Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah

yang perlu direvisi, atau menuliskan pada kolom saran yang saya sediakan.

B. Skala Penilaian
1 = Tidak Valid
2 = Kurang valid
3 =Valid
4 = Sangat Valid



C. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek

No Aspek yang Dinillai

Skala Penilaian

2

3

4

5

FORMAT

1. Kejelasanbagianmateri

2. Kejelasansistempenomoran

3. Pengaturantataletak

4. Kesesuaianjenisdanukuranhuruf

5. Pengaturanilustrasi

BAHASA

1. Kesesuaianbahasa

digunakandengankaidahbahasa Indonesia

yang

] 2. Kesederhanaanstrukturkalimat

3. Kalimatsoaltidakmengandungartiganda

4. Kejelasanpetunjukdanarah

5. Sifatkomunikasibahasa yang digunakan

ISI
1

1. Kesesuaianindikatorpencapaianhasilbelajar

2. Kebenaranisi/ materi

3. Kejelasanpetunjukpengerjaansoal

4. Kejelasanmaksudsoal




5. Kemungkinansoaldapatterselesaikanbaik

KeteranganSkalaPenilaian :

1.

2.

Berarti “TidakBaik”
Berarti “KurangBaik”
Berarti “CukupBaik”
Berarti “Baik”

Berarti “BaikSekali”

D. PenilaianUmum

Simpulanpenilaiansecaraumum

(MohonlingkariangkadibawahinisesuaipenilaianBapak/ 1bu)

a. Lembarvaliditastesini b. Lembarvaliditastesini

1. TidakBaik 1. Belumdapatdigunakan

2. KurangBaik 2. Dapatdigunakandenganrevisibanyak
3. CukupBaik 3. Dapatdigunakandenganrevisisedikit
4. Baik 4. Dapatdigunakantanpatanparevisi
5. BaikSekali




E. Komentar dan Saran Perbaikan

Padangsidimpuan, 2019

Validator

NIP.



Lampiran 5
LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan ~ : SMP Negeri 7 Padangsidimpuan

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas 1 VII-1
Pokok Bahasan : Himpunan
Nama Validator : Rahma Rukiya Wati Hasibuan, M.Pd
Pekerjaan : Guru Matematika
A. Petunjuk
10. Saya mohon kiranya bapak/ ibu memberikan penilaian ditinjau dari

beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk revisi RPP yang saya
susun.

11. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/ Ibu
memberikan tanda ceklist (V) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian
Bapak/ 1bu.

12. Untuk revisi-revisi, Bapak/ Ibu dapat langsung menuliskannya pada
naskah yang perlu direvisi, atau menuliskan pada kolom saran yang saya

sediakan.

B. Skala Penilaian
1 =Tidak Valid
2 = Kurang valid
3 =Valid

4 = Sangat Valid



C. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek

No Aspek yang Dinillai Skala Penilaian
21314|5
FORMAT
6. Kejelasanbagianmateri
7. Kejelasansistempenomoran
1

8. Pengaturantataletak

9. Kesesuaianjenisdanukuranhuruf

10. Pengaturanilustrasi

BAHASA

6. Kesesuaianbahasa

digunakandengankaidahbahasa Indonesia

yang

7. Kesederhanaanstrukturkalimat

8. Kalimatsoaltidakmengandungartiganda

9. Kejelasanpetunjukdanarah

10. Sifatkomunikasibahasa yang digunakan

ISI

6. Kesesuaianindikatorpencapaianhasilbelajar

7. Kebenaranisi/ materi

8. Kejelasanpetunjukpengerjaansoal

9. Kejelasanmaksudsoal




10. Kemungkinansoaldapatterselesaikanbaik

KeteranganSkalaPenilaian :

6. Berarti “TidakBaik”
7. Berarti “KurangBaik”
8. Berarti “CukupBaik”
9. Berarti “Baik”

10. Berarti “BaikSekali”

D. PenilaianUmum

Simpulanpenilaiansecaraumum

(MohonlingkariangkadibawahinisesuaipenilaianBapak/ 1bu)

c. Lembarvaliditastesini

d.

Lembarvaliditastesini

6. TidakBaik
7. KurangBaik
8. CukupBaik
9. Baik

10. BaikSekali

5.

Belumdapatdigunakan
Dapatdigunakandenganrevisibanyak
Dapatdigunakandenganrevisisedikit

Dapatdigunakantanpatanparevisi




E. Komentar dan Saran Perbaikan

Padangsidimpuan, 2019

Validator

NIP.



Lampiran 6

Lembar Validasi Tes

Satuan Pendidikan  : SMP N 7 Padangsidimpuan

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/ 7(tujuh)
Pokok Bahasan : himpunan
Nama Validator :Rahma Rukiya Wati, M.Pd
Pekerjaan : Guru Matematika

E. Petunjuk

1. Berilah tanda (v') dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat
Bapak/ Ibu.

2. Bila ada beberapa hal yang perlu di revisi, mohon menuliskan butir-butir
revisi secara langsung pada temapat yang telah disediakan dalam lembar

validasi ini.



Lampiran 7

Satuan Pendidikan

Mata Pelajaran

Kelas/Semester

Pokok Bahasan

Nama Validator

Pekerjaan

F. Petunjuk

LembarValidasi Tes

: SMP N 7 Padangsidimpuan

: Matematika

: VII/ 7(tujuh)

: himpunan

: Rahma Rukiya Wati, M.Pd

: Guru Matematika

3. Berilah tanda (v") dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat

Bapak/ Ibu.

4. Bila ada beberapa hal yang perlu di revisi, mohon menuliskan butir-butir

revisi secara langsung pada temapat yang telah disediakan dalam lembar

validasi ini.



Lampiran 8

LembarValidasi Tes

Satuan Pendidikan  : SMP N 7 Padangsidimpuan

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/ 7(tujuh)
Pokok Bahasan : himpunan
Nama Validator :Rahma Rukiya Wati, M.Pd
Pekerjaan : Guru Matematika

G. Petunjuk

5. Berilah tanda (v") dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat
Bapak/ Ibu.

6. Bila ada beberapa hal yang perlu di revisi, mohon menuliskan butir-butir
revisi secara langsung pada temapat yang telah disediakan dalam lembar

validasi ini.



Lampiran 9

LembarValidasi Tes

Satuan Pendidikan  : SMP N 7 Padangsidimpuan

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VII/ 7(tujuh)

Pokok Bahasan : himpunan

Nama Validator :Rahma Rukiya Wati

Pekerjaan : Guru Matematika
H. Petunjuk

7. Berilah tanda (v") dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat
Bapak/ Ibu.

8. Bila ada beberapa hal yang perlu di revisi, mohon menuliskan butir-butir
revisi secara langsung pada temapat yang telah disediakan dalam lembar

validasi ini.



Lampiran 10

LEMBAR VALIDSI HASIL BELAJAR

LEMBAR KERJA SISWA POKOK BAHASAN HIMPUNAN

Satuan Pendidikan ~ : SMP N 7 Padangsidimpuan

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/ 7(tujuh)
Pokok Bahasan > himpunan
Nama Validator : Rahma Rukiya Wati, M.Pd
Pekerjaan : Guru Matematika

I. Petunjuk

9. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah milai pada kolom yang sudah
disediakan dengan ketentuan:
1 = Tidak Baik
2 = Kurang Baik
3 =Baik

4 = Sangat Baik



Lampiran 15

Tes hasil belajar matematika

Siklus I pertemuan |

1. Apakah yang dimaksud dengan himpunan?
2. Sebutkan cara menyatakan himpunan?

3. Diketahui A { merah,kuning,hijau} dari himpunan-himpunan berikut:

I. {o} v. {merah,kuning}

ii. {merah,biru} vi. {biru}

i, {hijau} vii. {biru,kuning ,hijau}
Iv. {hijau,kunng} viii. {merah,kuning,hijau}

Tentukan himpunan bagian A dan jelaskan !
4. Diketahui A = { FISIKA}
B={ KIMIA}
Nyatakan ANB dengan cara mendaftarkan anggota-anggotanya?

5. Perhatikan gambar berikut

Tentukan himpunan A dan B!



Lampiran 16

Tes hasil belajar matematika

Siklus I pertemuan 11

1. Nyatakan himpunan berikut dengan notasi himpunan
a. N =himpunan bagian asli antara 2 dan 7
b. L={10,11,12,13}
c. M={2}

2. Diketahui S ={0,1,2,3,4,5,6,7,8,9,10}

P ={2,34,5}

Q={34,5,6,7,8}

Gambar diagram vennya!

3. Diketahui S ={1,2,3,4,5,...,10}

P ={1,23,4,5}, dan

Q={2,4,6}

Dengan cara mendaftarkan anggotanya, tentukan P¢ U Q¢
4. Diketahui P={2,3,5} dan Q {1,2,3,4,5}

Pernyataan manakah yang benar? Jelaskan!



a. P himpunan semesta dari Q

b. Q himpunan semesta dari P

5. Diketahui S = {x| I<x <10, x bilangan bulat }
A = { x| x kelipatan 2, x € S}
B={x|xkelipatan 3, x € S }
Maka, a. tentukan anggota A, B, A€ dan B¢

b. ANB dan A¢ U B€.



Lampiran 17

Tes hasil belajar matematika

Siklus Il pertemuan |

1. Diberikan S ={0,1,2,3,4,5,6,7,8,9}
A={1,3579}
Tentukan komplemen dari A!
2. Diketahui himpunan P = { a,b,c,jk,1}
Q={iklv,wx}
Gambarkan diagram vennya!
3. Diberikan himpunan semesta S = {2,3,4,5,6,7,8,9,...,15}, dan
A={x|xkelipatan 2, X € S }
B ={x|xfactordari 8, x€ S }
C={x|xganjil,x€S}

4. Diketahui S ={3,4,7,10,12,15,18}



D ={ x| x habis dibagi 4, x € S }
a. Tunjukkan semua anggota D dan F?
b. Tentukan S-D

c. Gambarkan kedalam diagram ven!

5. Diketahui S = { 1,2,3,4,5,...,10}
A={23}
B={2357}
Dari himpunan diatas gambarkan himpunan-himpunan tersebut dalam
diagram ven, kemudian tentukan:
a. A-B c.S-A

b. B-A d.S—(B UA)



Lampiran 18

Tes hasil belajar matematika

Siklus 11 pertemuan 11

1. Diketahui A ={1,2,3 }, tentukanlah semua himpunan bagian dari Al
2. Diketahui S={0,1,2,3,4,5,6,7,8,9 }
A ={13579}
Tentukanlah himpunan A.
3. Dalam suatu kelas terdapat 15 siswa gemar membaca, 17 siswa gemar biologi,
8 siswa gemar keduanya. Berapa banyak siswa dalam kelas tersebut....?
4. Diketahui himpunan P = { a,b,c } dan himpunan Q = { b,c,d,e }. Selidiki
apakah himpunan ini saling lepas...?
5. Diketahui S ={3,5,7,8,9,12 }
A ={ x| x habis dibagi 3, X € S }
a. Tentukan semua anggota A dan A°¢

b. TentukanS - A



Lampiran

TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA

Apakah yang dimaksud dengan himpunan?
Sebutkan 4 contoh himpunan ?

Sebutkan 4 contoh yang bukan himpunan?

o ® N

Sebutkan pengertian himpunan kosong dan contohnya?
10. A adalah himpunan bilangan asli yang kurang dari 10, sebutkan anggota-
anggotanya ?
11. Nyatakan setiap himpunan berikut ini dengan kata-kata !
a. {1,2,3,45,6}
b. {April, Agustus}
c. {senin, selasa, sabtu}
12. Sebutkan anggota dari pernyataan berikut:
a. H = himpunannamaprovinsi yang ada di pulausumatera
b. S = himpunanbilangancacah yang kurangdari 15
13. Nyatakan himpunan berikut ini dengan notasi pembentuk himpunan.
a. N = Himpunan bilangan asli antara 2 dan 7
b. L={10,11,12,13,..}
c. M={2}
14. Nyatakanhimpunanberikutdengancaramendaftaranggota-anggotanya.
a. N={x|x adalahbilangan prima lebihdari 10 }
b. S = Himpunanbilangankuadrat yang lebihdari 15
c. P={n|1<n<5, nadalahbilanganasli }
15. Tuliskananggotahimpunandarihimpunanberikut:
a. Anggotawarnalampulalulintas

b. Anggotabilanganaslikurangdari 10



16.
17.
18.

19.
20.

21.
22.
23.
24.
25.

c. 6 Anggotabilanganaslikelipatan 2

d. Anggotasemuahuruf vocal

Sebutkan 4 contohhimpunankosong
Sebutkanpengertiandarihimpunansemesta
Sebutkanhimpunansemestadari

a. J={2,4,8,16, 32}

b. K={1,1,2,3,5,...}

c. L={-2,-1,0,1,2}

Apakah yang di maksuddenganhimpunan diagram ven?
Buatlah diagram vendaripernyataanberikut:
a. S={k,u,c,in, g}dan A={k, c, n}

b. S={1,2,3,4,5,6,7,}danR ={ 2, 4,6}

Diketahui: A={1, 3,5, 7,9} dan B = {0, 3, 6, 9}, maka A U B adalah ....

. Diketahui A = {2, 3, 4} dan B = {1, 3}, maka A U B adalah ....
Diketahui M = {a, i, u, e, 0} dan N = {a, u, 0}, makaM U Nadalah ....
Diketahui A= {b,e,r,h,a,s,i,I} dan B={h,a,s,}, maka A n Badalah...

Perhatikandiagaram Venn berikut !

.10

MakaA N B adalah
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Lampiran 24

Lembar Observasi Hasil Belajar Matematika Siswa

Siklus I Pertemuan Ke-1

Petunjuk : Isilah kolom observasi siswa dengan memberi tanda chek list
sesuai dengan aspek yang diamati dengan sub indikator sebagai

berikut.

Sub Indikator

1. Menyebutkan, Menuliskan, Menyatakan, Mengurutkan, Mengidentifikasi,
Mendefenisikan, Mencocokkan, Memberi nama, Memberi Label, Melukiskan

2. Menerjemahkan, Mengubabh, menggeneralisasikan, Menguraikan,
Menguraikan,  Merumuskan  Kembali, = Merangkum,  Membedakan
Mempertahankan,  Menyimpulkan, = Mengemukakan  Pendapat, dan
Menjelaskan

3. Mengoperasikan, Menghasilkan, Mengubah, Mengatasi, Menggunakan,
Menunjukkan, Mempersiapkan dan Menghitung

4. Menguraikan, Membagi-bagi, Memilih dan Membedakan

5. Merancang, Merumuskan, Mengorganisasikan, Menerapkan, Memadukan dan
merencanakan

6. Mengkritisi, Menafsirkan, Mengadili dan memberikan evaluasi



Aspek yang diamati

No Nama Siswa
3 4
1 Ade Eni Safitri B v
2 Afriadi Pratama v _
3 | Amanda Cahaya Putri B v
4 Elsya Safina v _
5 Ferdiansyah Saputra _ _
6 Fitri Ayu v v
7 Hannum daulay _ _
8 Hari Lasma 3 v
9 Ikbal Aden Auliya v _
10 Irsal _ v
11 Lia Agustina _ v
12 Maya Susanti v ~
13 Miswar Anas _ _
14 Muhamad RizkKi v B
15 | Muhammad Khatami B v
16 Nela Safitri _ _
17 Nia Jumiati _ _
18 Nova wahyuni v _




19 Novi Indah _ v _ _ _ _
20 Nur Hidayah v _ _ _ _ _
21 Putri Handayani B v _ _ v _
22 Rahmad Khutbah v _ _ v _ _
23 Rini Hasibuan _ _ v _ _ _
24 Riski Adi v _ _ v _
25 Ryan Hidayat _ v _ _ _ _
26 Sakinah _ _ v _ _ _
27 Serli Aulia v _ _ _ v _
28 Zul Fitrah _ _ v _ v
Jumlah 13 10 9 8 7 5
Persentase 46,4% | 35,7 32% | 28,5% | 25% | 17,8%




Lampiran 25

Lembar Observasi Hasil Belajar Matematika Siswa

Siklus I Pertemuan Ke-2

Petunjuk : Isilah kolom observasi siswa dengan memberi tanda chek list
sesuai dengan aspek yang diamati dengan sub indikator sebagai

berikut.

Sub Indikator

1. Menyebutkan, Menuliskan, Menyatakan, Mengurutkan, Mengidentifikasi,
Mendefenisikan, Mencocokkan, Memberi nama, Memberi Label, Melukiskan

2. Menerjemahkan, Mengubabh, menggeneralisasikan, Menguraikan,
Menguraikan,  Merumuskan  Kembali, = Merangkum,  Membedakan
Mempertahankan,  Menyimpulkan, = Mengemukakan  Pendapat, dan
Menjelaskan

3. Mengoperasikan, Menghasilkan, Mengubah, Mengatasi, Menggunakan,
Menunjukkan, Mempersiapkan dan Menghitung

4. Menguraikan, Membagi-bagi, Memilih dan Membedakan

5. Merancang, Merumuskan, Mengorganisasikan, Menerapkan, Memadukan dan
merencanakan

6. Mengkritisi, Menafsirkan, Mengadili dan memberikan evaluasi



Aspek yang diamati

No Nama Siswa
3 4
1 Ade Eni Safitri _ v
2 Afriadi Pratama _ v
3 | Amanda Cahaya Putri _ _
4 Elsya Safina _ v
5 Ferdiansyah Saputra v _
6 Fitri Ayu _ v
7 Hannum daulay _ _
8 Hari Lasma v _
9 Ikbal Aden Auliya _ v
10 Irsal v _
11 Lia Agustina _ v
12 Maya Susanti v _
13 Miswar Anas _ v
14 Muhamad Rizki v _
15 | Muhammad Khatami v _
16 Nela Safitri _ v
17 Nia Jumiati v _
18 Nova wahyuni _ v
19 Novi Indah _ _




20 Nur Hidayah v _ v _ _ v
21 Putri Handayani _ 4 _ _ v _
22 Rahmad Khutbah 4 _ v _ _ _
23 Rini Hasibuan v _ _ _ v _

24 Riski Adi v v I ~ v
25 Ryan Hidayat _ v _ v _ _
26 Sakinah v _ v _ _ _
27 Serli Aulia _ v _ _ v _
28 Zul Fitrah v _ v _ _ _
Jumlah 15 13 12 10 9 7

Persentase 53,5% | 46,5% | 42,8% | 35,7% | 32% 25%




Lampiran 26

Lembar Observasi Hasil Belajar Matematika Siswa

Siklus Il Pertemuan Ke-1

Petunjuk : Isilah kolom observasi siswa dengan memberi tanda chek list
sesuai dengan aspek yang diamati dengan sub indikator sebagai

berikut.

Sub Indikator

1. Menyebutkan, Menuliskan, Menyatakan, Mengurutkan, Mengidentifikasi,
Mendefenisikan, Mencocokkan, Memberi nama, Memberi Label, Melukiskan

2. Menerjemahkan, Mengubabh, menggeneralisasikan, Menguraikan,
Menguraikan,  Merumuskan  Kembali, = Merangkum,  Membedakan
Mempertahankan,  Menyimpulkan, = Mengemukakan  Pendapat, dan
Menjelaskan

3. Mengoperasikan, Menghasilkan, Mengubah, Mengatasi, Menggunakan,
Menunjukkan, Mempersiapkan dan Menghitung

4. Menguraikan, Membagi-bagi, Memilih dan Membedakan

5. Merancang, Merumuskan, Mengorganisasikan, Menerapkan, Memadukan dan
merencanakan

6. Mengkritisi, Menafsirkan, Mengadili dan memberikan evaluasi



Aspek yang diamati

No Nama Siswa
3 4
1 Ade Eni Safitri v v
2 Afriadi Pratama v _
3 | Amanda Cahaya Putri v _
4 Elsya Safina v B
5 Ferdiansyah Saputra _ v
6 Fitri Ayu v _
7 Hannum daulay B v
8 Hari Lasma B v
9 Ikbal Aden Auliya v _
10 Irsal v v
11 Lia Agustina _ _
12 Maya Susanti v v
13 Miswar Anas v _
14 Muhamad Rizki v v
15 | Muhammad Khatami _ v
16 Nela Safitri v v
17 Nia Jumiati v _
18 Nova wahyuni _ _
19 Novi Indah v v




20 Nur Hidayah v v _ _ v B
21 Putri Handayani _ v v v _ _
22 Rahmad Khutbah v _ v B _ v
23 Rini Hasibuan v v 3 v _ v
24 Riski Adi v _ v _ v v
25 Ryan Hidayat v v _ 4 _ B
26 Sakinah v v _ _ _ v
27 Serli Aulia _ v _ v _ _
28 Zul Fitrah v v _ _ 3 v
Jumlah 20 18 16 13 10 9
Persentase 71,4% | 64,2% | 57% | 46,4% | 35,7% | 32%




Lampiran 27

Lembar Observasi Hasil Belajar Matematika Siswa

Siklus Il Pertemuan Ke-2

Petunjuk : Isilah kolom observasi siswa dengan memberi tanda chek list
sesuai dengan aspek yang diamati dengan sub indikator sebagai

berikut.

Sub Indikator

1. Menyebutkan, Menuliskan, Menyatakan, Mengurutkan, Mengidentifikasi,
Mendefenisikan, Mencocokkan, Memberi nama, Memberi Label, Melukiskan

2. Menerjemahkan, Mengubabh, menggeneralisasikan, Menguraikan,
Menguraikan,  Merumuskan  Kembali, = Merangkum,  Membedakan
Mempertahankan,  Menyimpulkan, = Mengemukakan  Pendapat, dan
Menjelaskan

3. Mengoperasikan, Menghasilkan, Mengubah, Mengatasi, Menggunakan,
Menunjukkan, Mempersiapkan dan Menghitung

4. Menguraikan, Membagi-bagi, Memilih dan Membedakan

5. Merancang, Merumuskan, Mengorganisasikan, Menerapkan, Memadukan dan
merencanakan

6. Mengkritisi, Menafsirkan, Mengadili dan memberikan evaluasi



Aspek yang diamati

No Nama Siswa
3 4
1 Ade Eni Safitri v v
2 Afriadi Pratama v v
3 | Amanda Cahaya Putri v v
4 Elsya Safina v _
5 Ferdiansyah Saputra v v
6 Fitri Ayu v _
7 Hannum daulay v v
8 Hari Lasma v v
9 Ikbal Aden Auliya v v
10 Irsal v v
11 Lia Agustina v _
12 Maya Susanti v v
13 Miswar Anas v _
14 Muhamad RizKi _ v
15 | Muhammad Khatami v _
16 Nela Safitri _ v
17 Nia Jumiati v _
18 Nova wahyuni _ v
19 Novi Indah v _




20 Nur Hidayah v v _ v v _
21 Putri Handayani v v v _ v v
22 Rahmad Khutbah v v _ v v v
23 Rini Hasibuan _ v v v o_ _
24 Riski Adi v v _ _ v v
25 Ryan Hidayat _ v v v ~ v
26 Sakinah v v B v ~ v
27 Serli Aulia v v _ v _ v
28 Zul Fitrah v v v B _ v
Jumlah 26 24 20 18 17 15
Persentase 92,8% | 85,7% | 71,4% | 64,2% | 60,7% | 46,4%




Lampiran 32
Kunci jawaban tes hasil belajar matematika siklus I pertemuan Il
3. P°={6,7,8,9,10}
Q¢ ={1357,8,910}
4. Dik: P={2,35}
Q={12345}
Dit: a. P himpunan semesta Q ?
b. Q himpunan semesta P?
penyelesaian:

a. P himpunan semesta dari Q, pernyataan salah karena ada anggota Q yaitu
1 dan 4 yang tidsk termuat dalam P, jadi himpunan P bukan himpunan

semesta dari Q

b. Q himpunan semesta dari P, pernyataan benar karena semua anggota P

termuat dalam himpunan Q.
5. himpunan A={23,45}

B={23789}



Lampiran 33

Kunci jawaban tes hasil belajar matematika siklus Il pertemuan |

1. Dik:S={0,1,2,3456789}

A={13579}
Dit: A¢....?
Jawab
A°={0,2,46,8}

3. ANB={24,6,8,10,12,14} N {248}
={248}
Maka
(ANB)UC={248}N{35,7,911,13,15
={2,3,45,738,9,11,13,15 }.
4. a.D={4,12}

D¢={3,7,10,15,18 }

b. S-D ={ 3,4,10,15,18}

5. aA-B={23}-{2357}

= {o}
b. B-A={2357}



={57}

c. S-A={123456,78910}-{23}

={1456,7,8,910}

d. (BUA)={2,357}U{23}

S-(BUA)={12345678910} {2357}

={1,4,6,8,9,10}



Lampiran 34

Kunci jawaban tes hasil belajar siklus 11 pertemuan 11

1. Dik:A={123}
Dit : yang mungkin himpunan bagian A ?
Jawab :
{0, {131,42},{3},{1,2},{1,3},{2,3},{1,2,3}.
2. Himpunan A=4{0,2,4,6,8}
3. Dik: satu kelas terdapat 15 siswa gemar matematika
: 17 siswa gemar biologi
: 8 siswa gemar keduanya.

Maka diagram venn :

Jadi banyaknya siswa dalam kelas tersebut adalah 7+8+9 = 24 siswa.
4. Diketahui himpunan P = { a,b,c } dan Q = { b,c,,d,e},selidiki,apakah kedua
himpunan ini saling lepas...?
Penyelesaian:
Dik:P={ab,c}
Q={bc,de}
Dit: kedua himpunan saling lepas...?
Jawab:

Kedua himpunan tidak saling lepas sebab b € P dan b € Q.



5. a.anggota himpunan A={3,9,12 }
A°={57811}
b.S-A={3578,9,11,12}

={5,7,811}



Lampiran 35

Kunci jawaban tes hasil belajar siklus | pertemuan Il

2. P°={6,7,8,9,10}

Dit:

Q°={13578910}
Maka P€ U Q¢={1,3,5,7,8,9,10}.

Dik: P={2,3,5}
Q={123,45}
Dit: a. P himpunan semesta Q...?

b.Q himpunan semesta P....?

jawab:

a. P himpunan semesta dari Q, pernyataan salah karena ada anggota Q yaitu 1
dan 4 yang tidak termuat dalam P, jadi himpunan P bukan himpunan
semesta dari Q.

b. Qhimpunan semesta dari P, pernyataan benar karena semua anggota P
termuat dalam himpunan Q.

Dik: S= { x| x<x <10, x bilangan bulat }

{123,456,78910}

B={x|xkelipatan2,x€ S }

C={x|xkelipatan 3, x € S }

a. AB, A°dan B¢

b. ANB dan A°U B¢

Jawab:

a A={24810}



A°={13579}

B={369}

B¢={1,2,3,4,5,738,10}

. ANB={24,6,810}N {369}

A°UB°={1,3579}U{1,2457810}

={12345,78910}



Lampiran 36

HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA

PRASIKLUS

No Nama Siswa Nilai Keterangan
1 Ade Eni Safitri 82 Tuntas

2 Afriadi Pratama 70 Tuntas

3 Amanda Cahaya Putri 60 Tidak Tuntas
4 Elsya Safina 75 Tuntas

5 Ferdiansyah Saputra 59 Tidak Tuntas
6 Fitri Ayu 60 Tidak Tuntas
7 Hannum daulay 75 Tuntas

8 Hari Lasma 55 Tidak Tuntas
9 Ikbal Aden Auliya 64 Tidak Tuntas
10 Irsal 70 Tuntas

11 | Lia Agustina 80 Tuntas

12 | Maya Susanti 56 Tidak Tuntas
13 Miswar Anas 75 Tuntas

14 Muhamad RizkKi 58 Tidak Tuntas
15 Muhammad Khatami 76 Tuntas
16 Nela Safitri 80 Tuntas

17 Nia Jumiati 75 Tuntas

18 | Nova wahyuni 56 Tidak Tuntas
19 Novi Indah 80 Tuntas

20 | Nur Hidayah 60 Tidak Tuntas
21 | Putri Handayani 62 Tidak Tuntas
22 Rahmad Khutbah 60 Tidak Tuntas
23 Rini Hasibuan 63 Tidak Tuntas
24 Riski Adi 53 Tidak Tuntas
25 | Ryan Hidayat 70 Tuntas

26 Sakinah 60 Tidak Tuntas
27 Serli Aulia 70 Tuntas

28 | Zul Fitrah 64 Tidak Tuntas

JUMLAH 1.868
RATA-RATA KELAS 66,71
PERSENTASE KETUNTASAN 46,83%




Lampiran 40

LEMBAR PEDOMAN OBSERVASI HSIL BELAJAR MATEMATIKA
DITINJAU DARI KEMAMPUAN KOGNITIF DENGAN

MENGGUNAKAN MODEL PROBLEM POSSING

Sekolah : SMP Negeri 7 Padangsidimpuan
Kelas/semester : VII/Genap

Model Pembelajaran :Problem Possing

Materi Pokok : Himpunan

Aspek Kegiatan : Meningkatkan Hasil Belajar Matematika
Keterangan:

A. Aspek Pengamatan/indicator siswa yang memiliki peningkatan hasil
belajar
1. Pengetahuan (C,)
Menyebutkan, menuliskan, menyatakan, mengurutkan,
mengidentifikasi, mendefenisikan, mencocokkan, member nama,
member label, melukiskan

2. Pemahaman (C;)



4.

5.

Menerjemahkan, mengubah, menggeneralisasikan, menguraikan,
merumuskan kembali, merangkum, membedakan, mempertahankan,
menyimpulkan, mengemukakan pendapat, dan menjelaskan
Penerapan (Cs3)

Mengoperasikan, menghasilkan, mengubabh, mengatasi,

menggunakan, menunjukkan, mempersiapkan dan menghitung

Analisis (C,)

Menguraikan, membagi-bagi, memilih dan membedakan

Sintesi (Cs)

Merancang, = merumuskan,  mengorganisasikan,  mnerapkan,
memadukan, dan merencanakan

Evaluasi (Cg)

Mengkritisi, menafsirkan, mengadili, dan memberikan evluasi
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